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INTISARI

HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS DAN KEPRIBADIAN BIG FIVE
DENGAN ALTRUISME PADA RELAWAN LEMBAGA SWADAYA
MASYARAKAT (LSM) HIV & AIDS DI PROVINSI D.I. YOGYAKARTA

Erlin Widianingrum
NIM 11710063

Program Studi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas
dan kepribadian big five dengan altruisme pada relawan Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) HIV & AIDS di D.I. Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah
relawan LSM HIV & AIDS yang berjumlah 74 relawan. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan skala altruisme berdasarkan teori Mussen, dkk.,
skala religiusitas berdasarkan teori John E. Fetzer dan skala kepribadian big five
modifikasi dari International Personality Item Pool yang disusun berdasarkan
teori Costa dan McCrae. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi ganda. Hasil analisis regresi ganda menunjukkan hubungan positif yang
signifikan secara bersamaan sebesar 45,6% (R=0,456) dengan nilai p=0,000
(p<0,05) dengan variabel Religiusitas memiliki sumbangan efektif terhadap
altruisme sebesar 35,8% dan variabel Kepribadian big five dengan sumbangan
efektif terhadap altruisme sebesar 24,5%. Artinya, bahwa hipotesis mayor
diterima, yaitu terdapat hubungan antara dimensi religiusitas daily spiritual
experiences, value, belief, forgiveness, private religious practice,
religious/spiritual coping, trait kepribadian extraversion, conscientiousness,
agreeableness, neuroticism dan opnness to experience dengan Altruisme. Dimensi
religiusitas yang mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan altruisme
adalah dimensi forgiveness dan dimensi religious private practice. Sifat/trait
kepribadian big five yang memiliki hubungan positif yang signifikan dengan
altruisme adalah conscientiousness. Sedangkan dimensi religiusitas daily spiritual
experiences, value, belief, religious/spiritual coping dan trait kepribadian big five
extraversion, agreeableness, neuroticsm, dan openess to experience memiliki
hubungan positif yang tidak signifikan dengan altruisme.

Kata kunci: Altruisme, Religiusitas, Kepribadian Big Five, Relawan

XiX



ABSTRACT

RELATIONSHIP OF RELIGIONSITY AND BIG FIVE PERSONALITY
WITH ALTRUISM: ASTUDY ON NON-GOVERNMENTAL ORGANIZATION
(NGO) VESTA YOGYAKARTA

Erlin Widianingrum
NIM 11710063

Dept of Psychology, Faculty of Social Science and Humanities
Islamic University Sunan Kalijaga Yogyakarta

This study is aimed at identifying relationship between religiosity and big
five personality and altruism in LSM (NGO) in Yogyakarta. The subjects of this
study were 74 volunteers in LSM HIV and AIDS. Data collection method used in
this study was altruism scale form Mussen et.al, religiosity scale based on John E.
Fetzer, and big five personality scale adapted from International Personality Item
Pool wich was organized based on Costa and McCrae. The data was analysed
using multiple regression. By using multiple regression, the analysis showed that
there was significant positive relationship with 45,6% (R=0,456) with p=0,000
(p<0,05). Both religiosity variable and big five personality had effective
contribution towards altruism with 35,8% for religiosity and 24,5% for big five
personality. It means that the major hypothesis was accepted, wich was there was
a relationship between religiosity dimension; daily spiritual experience, value,
belief, forgiveness, private religious practice, religious/spiritual coping, trait
extraversion personality, conscientiousness, agreeableness, neuroticism, and
opennes to experience; and altruism. Religiosity dimensions which had significant
positive relationship with altruism were forgiveness and religious private practice.
Big five personality trait wich had significant positive relationship was
conscientiousness. However, religiosity dimensions such as daily spiritual
experience, value, belief, religios/spiritual coping; and big five personality traits
such as extraversion, agreeableness, neuroticsm, and openess to experience had
positive relationship with altruism but not significant.

Keyword: Altruism, Religiosity, Big Five Personality, Volunteers.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan mahkluk sosial yang diciptakan untuk berdampingan
dengan orang lain dan tidak dapat hidup secara individual. Adanya rasa
ketergantungan dengan orang lain inilah yang kemudian menjadikan manusia
mendapatkan label sebagai makhluk sosial (Walgito, 2003). Sebagai mahkluk
sosial hendaknya manusia saling tolong menolong satu sama lain dan berinteraksi
dengan sesama. Nampun pada kenyataan yang ada, berkembangnya teknologi dan
komunikasi pada saat ini menjadikan individu cenderung bersifat individualis,
egois dan materialistik. Sikap tersebut berakibat pada motif dalam diri individu
pada saat memberikan pertolongan untuk mendapatkan keuntungan yang bersifat
material atau mengharapkan imbalan dari orang yang telah ditolong.

Wahyuningsih (Setyawan, 2010) menyatakan penggunaan berbagai
teknologi canggih yang tampak memberikan kemudahan bagi kehidupan manusia
pada kenyataannya menimbulkan dampak negatif bagi pola hidup dan tingkah
laku sosial manusia. Selain itu, penggunaan teknologi informasi menyebabkan
sifat naluriah mahkluk hidup untuk tolong menolong menjadi berkurang.
Berdasarkan beberapa fakta dalam kehidupan masyarakat, perilaku menolong
antar individu sudah mulai menurun. Fakta-fakta tersebut terjadi pada kehidupan
di pedesaan sekitar tahun 90-an yang masih sangat terasa nilai gotong royongnya.

Seperti yang peneliti amati di lingkungan tempat tinggal peneliti sendiri, ketika



ada tetangga yang melaksanakan hajatan misalnya perkawinan, hampir semua
tetangga, tua muda maupun para remaja ikut membantu (rewang) tuan rumah
yang memiliki hajatan tersebut meskipun tanpa permintaan terlebih dahulu.

Kehidupan sosial masyarakat mulai bergeser, partisipasi masyarakat pada
kegiatan gotong royong semakin menipis sehingga tradisi rewang, gotong royong,
dan tradisi sambatan jarang terlihat. Masyarakat mulai berpikir praktis, bahkan
sekarang jika ada jadwal untuk siskamling, banyak orang yang berfikir praktis,
yaitu cukup memberi iuran rutin dan tidak perlu mengikuti siskamling. Perilaku
menolong orang lain dengan sukarela tanpa mengharapkan imbalan apapun
disebut altruisme (Sears, 1994).

Salah satu kasus di masyarakat yang menunjukkan menurunnya sikap
altruisme adalah kecelakaan lalu lintas di jalan tol Cipularang KM 97 akhir tahun
2014. Peristiwa itu terjadi ketika FN sedang membantu korban tabrak lari yang
terjepit di dalam mobil. Pada saat kejadian tersebut tidak ada orang yang berhenti
dan menolong korban, hingga FN memutuskan berhenti dan menolong korban.
Ketika sedang melakukan penyelamatan tiba-tiba saja dari arah belakang ada
mobil yang melaju kencang menabrak FN hingga meninggal dunia di lokasi

kejadian (diunduh Http://Regional. Kompas.com, 27 Juli 2015).

Adanya kasus tabrak lari pada korban yang semula memberikan
pertolongan korban kecelakaan menunjukkan masih adanya sikap altruisme pada
FN dan hilangnya sikap altruisme pada pelaku tabrak lari. Selain itu, hasil
pre-elimeneri menunjukkan sikap masyarakat yang masih memberikan penilaian

negatif pada penderita HIV & AIDS jika penderita HIV & AIDS adalah kesalahan
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dari sikap menyimpang individu itu sendiri yang tidak layak mendapatkan
pertolongan karena takut tertular. Hal tersebut menunjukkan adanya pergeseran
pada keadaan sosial seiring dengan kemajuan zaman, sehingga sering menjadi
alasan oleh individu untuk mengabaikan bahkan melupakan perilaku altruisme
(Post dkk, 2003). Sedangkan setiap budaya di dunia mengakui bahwa perilaku
altruisme merupakan bagian penting dari proses kemanusiaan dan dianggap
sebagai fenomena universal (Yeung, 2006).

Di sisi lain tak banyak orang yang mementingkan kepentingan orang lain,
apalagi tanpa mementingkan kepentingannya sendiri. Lebih sedikit lagi orang
yang mau menolong orang lain secara sukarela tanpa mengharapkan keuntungan
bagi diri mereka sendiri. Banyaknya perilaku acuh tak acuh pada musibah yang
dialami oleh orang lain dan sikap anti sosial untuk menolong orang yang tidak
dikenal menjadikan gambaran apabila sifat altruisme di kalangan masyarakat
semakin menurun. Hal itu nampak pada tayangan televisi dan surat kabar cetak
ataupun online yang secara nyata kurang memberi tempat bagi berita yang bersifat
prososial atau altruisme.

Menurut Myers (Sarwono, 2002) altruisme didefinisikan sebagai hasrat
untuk menolong orang lain tanpa memikirkan kepentingannya sendiri. Seperti
yang dilakukan oleh relawan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Yayasan
AIDS Indonesia. Relawan dengan rentang usia 18-24 tahun setiap tahunnya
mendaftar menjadi  volunteer di Yayasan AIDS Indonesia untuk
menyelenggarakan kegiatan peningkatan kesadaran, pengetahuan, dan kepedulian

terhadap bahaya AIDS, khususnya di kalangan usia produktif angkatan kerja.



Selain itu, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) HIV & AIDS juga
menyelenggarakan usaha-usaha lain dalam rangka melindungi masyarakat dari
bahaya penularan HIV & AIDS serta menanggulangi akibat-akibat penularannya.
Setiap tahunnya pendaftaran untuk menjadi relawan LSM AIDS semakin
meningkat, hingga dibuka dua gelombang pendaftaran. Ratusan pendaftar akan
diseleksi hingga terpilih sekitar 40 volunteer yang kemudian diberikan pelatihan
konselor dan fasilitator HIV untuk membantu pelaksanaan program dari Yayasan

AIDS Inodensia (www.yaids.com, 28 Juli 2015).

Fenomena sosial ini merupakan bentuk dari sifat altruisme individu untuk
membantu dan memberikan pertolongan kepada orang lain, tidak peduli dari
lapisan sosial masyarakat mana mereka berasal, dalam hal ini adalah penderita
HIV & AIDS yang masih banyak dikucilkan oleh keluarga dan lingkungan
masyarakat. Hal tersebut menjadikan pengalaman bagi individu dengan dunia
sosialnya, karena sifat altruisme membutuhkan pembelajaran yang dapat
mempengaruhi kemampuan kognitif serta tingkat perkembangan intelektual
seseorang.

Hal itu dijelaskan dalam artikel yang berjudul "Altruisme dan
Filantropis" (Borrong, 2006) bahwa tindakan altruisme selalu bersifat konstruktif,
membangun, memperkembangkan dan menumbuhkan kehidupan sesama. Suatu
tindakan altruistik tidak berhenti pada perbuatan itu sendiri, tetapi keberlanjutan
sehingga tindakan itu sebagai produknya dan bukan sebagai kebergantungan.
Istilah tersebut disebut moralitas altruistik, dimana tindakan menolong tidak

sekedar mengandung kemurahan hati atau belas kasihan, tetapi diresapi dan
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dijiwai oleh kesukaan memajukan sesama tanpa pamrih. Dari hal tersebut,
seseorang yang altruis dituntut memiliki tanggung jawab dan pengorbanan yang
tinggi.

Suatu perilaku menunjukkan sikap altruis jika tujuan dari perilaku
tersebut adalah untuk kesejahteraan orang lain, sedangkan egois jika tujuan utama
adalah untuk kesejahteraan sendiri (Batson, 1987). Dalam perilaku altruisme,
terdapat aspek-aspek tertentu yang menjadi ukuran dan juga faktor-faktor yang
menjadi pendorong timbulnya perilaku altruisme. Menurut Mussen dkk (dalam
Nashori, 2008) perilaku altruisme terdiri dari lima aspek, yaitu (1) Cooperation
(Kerjasama), yaitu melakukan pekerjaan atau kegiatan secara bersama-sama. (2)
Sharing (Berbagi), yaitu kesediaan untuk ikut merasakan apa yang dirasakan orang
lain. (3) Helping (Menolong), yaitu membantu orang lain dengan cara meringankan
beban fisik atau psikologis orang tersebut. (4) Genereocity (Berderma), yaitu
kesediaan untuk memberikan barang miliknya kepada orang lain yang
membutuhkan secara sukarela. (5) Honesty (Kejujuran), yaitu kesediaan untuk
melakukan sesuatu seperti apa adanya dengan mengutamakan nilai kejujuran tanpa
berbuat curang.

Aspek-aspek pendorong perilaku altruisme berupa cooperation
(kerjasama) dalam hal ini berupa kemampuan kerjasama dengan team atau relawan
lainnya. Aspek sharing dan helping berupa sikap berbagi dan menolong orang lain
dengan cara ikut merasakan dan meringankan beban penderita HIV & AIDS.
Sedangkan aspek genereocity meningkatkan sikap altruisme dalam bentuk

membagikan dan memberikan barang atau yang dimilikinya. Serta aspek honesty



berupa sifat jujur dalam berorganisasi dan menunjukkan sikap menolong tanpa
perlu berpura-pura dilihat baik oleh orang lain.

Berbagai penelitian dalam psikologi sosial telah memberikan jawaban
mengenai faktor-faktor yang mendasari munculnya perilaku altruisme. Secara
garis besar faktor penyebab yang mendasari munculnya perilaku altruisme dapat
dibagi menjadi empat kategori yaitu, kategori situasional, personal, budaya, dan
penerima bantuan.

Menurut Gintisa H. B. (2002) pada kategori situasional, ada beberapa
faktor yang mendasari tindakan altruisme, yaitu (1) faktor model pengambil
keputusan (decision making model), (2) gairah/biaya dan imbalan
(arousal/cost-reward), (3) suasana hati (mood), (4) permodelan (modeling), (5)
lingkungan (enviroment), (6) norma sosial (social norms). Kategori personal, (1)
faktor evolusi, (2) faktor religiusitas, (3) faktor kepribadian. Kategori budaya, (1)
frekuensi membantu (frequency of helping), (2) norma untuk membantu (norms
for helping), (3) motivasi untu membantu (motivation for helping). Kategori
penerima bantuan, (1) faktor orang (person factors), (2) norma sosial (social
norms), (3) faktor hubungan (relationship factors), (4) faktor tanggapan penerima
bantuan (the downside in receiving help).

Beberapa faktor untuk meningkatkan perilaku altruisme adalah faktor
personal yang terdiri dari faktor evolusi, faktor kepribadian, dan faktor religiusitas.
Dipilihnnya faktor keribadian dan faktor religiusitas dalam penelitian ini
dikarenakan faktor evolusi yang berupa keinginan untuk menjamin kelangsungan

hidup gen pada seseorang sudah jelas ada dalam diri relawan itu sendiri. Selain itu,



tidak dipilihnya faktor situasional dan faktor budaya dikarenakan beberapa alasan,
seperti adanya pengaruh norma sosial yang memandang relawan HIV & AIDS
sudah tertular oleh virus tersebut, selain itu tidak adanya biaya/imbalan yang
diterima oleh relawan untuk meningkatkan sikap menolong, dan tidak adanya
hubungan antara penderita dan relawan pada mulanya. Sedangkan faktor
religiusitas dipilih dalam penelitian ini dikarenakan pada proses pendampingan
dan kegiatan terkait HIV & AIDS relawan cenderung jarang menggunakan
unsur-unsur agama. Selain itu, banyaknya masyarakat yang memiliki tingkat
religiusitas yang baik bahkan tinggi, tetapi hanya sedikit yang rela menjadi
relawan LSM HIV & AIDS.

Religiusitas sebagai keberagamaan yang berarti meliputi berbagai
macam sisi atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan
perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang
didorong oleh kekuatan supranatural. Sedangkan Spiritualitas adalah jantung dari
agama-agama dan menjadi kondisi internalisasi dari apa yang diperoleh dari ritual
yang telah dilakukan (Pasiak, 2012). Sumber jiwa keagamaan itu adalah rasa
ketergantungan yang mutlak (sense of depend). Adanya ketakutan-ketakutan akan
ancaman dari lingkungan alam sekitar serta keyakinan manusia itu tentang segala
keterbatasan dan kelemahannya. Rasa ketergantungan yang mutlak ini membuat
manusia mencari kekuatan sakti dari sekitarnya yang dapat dijadikan sebagai
kekuatan pelindung dalam kehidupannya dengan suatu kekuasaan yang berada di
luar dirinya yaitu Tuhan (Ancok & Suroso, 2011).

Adapaun ciri-ciri individu yang mempunyai religiusitas tinggi dapat



dilihat dari perilaku, sikap dan perkataan, serta seluruh jalan hidupnya mengikuti
aturan-aturan yang diajarkan oleh agama (Mangunwidjaya, dalam Ritandiyono &
Andisti, 2008). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Biantoro (2014)
membuktikan terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara perilaku
altruisme dengan religiusitas pada petugas pemadam kebakaran di Surakarta. Hal
ini didasari oleh kepercayaan pada faktor religiusitas dapat memunculkan
keberanian dan kepedulian, dikarenakan petugas pemadam kebakaran tidak
terlepas dari perilaku menolong, yaitu keberanian mempertaruhkan hidupnya
untuk menyelamatkan orang lain.

Religiusitas diasumsikan mempunyai pengaruh kuat terhadap perilaku
altruisme. Dengan tingkat religiusitas yang tinggi, maka individu akan lebih
memiliki perhatian terhadap norma-norma keagamaan dan norma-norma sosial
sehingga taraf keikhlasan dalam menolong orang lain tanpa pamrih meningkat.
Teori tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Lu Zhao (2012),
dengan judul "Exploring Religiosity's effects on altruistic behaviour"”. Penelitian
ini menyatakan bahwa altruisme tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat religiusitas,
tetapi juga dipengaruhi oleh penilaian moral yang berkaitan dengan agama.
Selain faktor religiusitas terdapat pula faktor kepribadian big five yang
diasumsikan mempunyai pengaruh terhadap perilaku altruisme (Gintisa H., B.,
2002; Sesardic N., 1999). Faktor kepribadian big five dipilih karena kesediaan
seseorang menjadi relawan HIV & AIDS yang terkadang tidak sesuai dengan
norma sosial di masyarakat untuk menolong penderita HIV & AIDS, sehingga

perlu adanya peningkatan pada beberapa tipe kepribadian individu.



Penelitian yang dilakukan oleh Rizka (2012) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepribadian big five dengan
perilaku altruisme pada relawan TAGANA di Jakarta. Moberg (1999) mengatakan
bahwa kepribadian big five didasarkan pada kategori sifat individu, yang dapat
digunakan untuk mengevaluasi diri sendiri maupun orang lain. Sehingga hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa dimensi yang terdapat dalam kepribadian
big five dapat mempengaruhi perilaku altruisme.

Kepribadian didefinisikan sebagai karakteristik individu yang merupakan
pola yang cenderung konsisten mengenai perasaan, pikiran dan perilaku (Pervin,
2005). Dengan kata lain kepribadian seseorang merupakan suatu totalitas dari
pikiran, perasaan, maupun perilaku yang tampak dari seorang individu.
Kepribadian dijelaskan sebagai pola dari karakteristik berpikir, merasa dan
perilaku yang membedakan satu orang dengan orang lain dan cenderung menetap
sepanjang waktu dan situasi yang ada (Phares, dalam Nindayati, 2006). Jika
sebelumnya dikatakan bahwa kepribadian itu cenderung menetap, maka
perubahan yang terjadi pada individu hanya terjadi pada permukaannya saja, tidak
sampai terjadi perubahan karakter individu (Costa & McCrae, dalam Nindyati,
2006).

Kepribadian mewakili karakteristik individu yang terdiri dari pola-pola
pikiran, perasaan dan perilaku yang konsisten. Dalam teori kepribadian,
kepribadian terdiri dari trait dan type. Trait sendiri dijelaskan sebagai konstruk
teoritis yang menggambarkan unit/dimensi dasar kepribadian.  Trait

menggambarkan konsistensi respon individu dalam situasi yang berbeda-beda.
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Sedangkan type adalah pengelompokan bermacam-macam trait. Trait yang
dikemukakan oleh McCrae & Costa yang terkenal dengan sebutan The Five
Factor Model vyaitu Neuroticism, Extroversion, Openness to experience,
Agreeableness, Conscientiousness (Pervin & John, 2001).

LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) adalah salah satu bentuk
organisasi/lembaga yang mampu meningkatkan dan memunculkan perilaku
altruisme pada individu. Dibuktikan oleh kesediaan individu yang secara sukarela
atau kehendak sendiri berniat serta bergerak di bidang kegiatan tertentu yang
ditetapkan oleh organisasi/lembaga sebagai wujud partisipasi masyarakat dalam
upaya meningkatkan taraf hidup dan Kkesejahteraan masyarakat, serta
menitikberatkan kepada pengabdian secara swadaya disebut juga sebagai relawan
(Gunawan & Sulistyorini, 2007).

Menurut  Schroder (1998), relawan vyaitu individu yang rela
menyumbangkan tenaga atau jasa, kemampuan dan waktunya tanpa mendapatkan
upah finansial atau tanpa mengharapkan keuntungan materi dan organisasi
pelayanan yang mengornisasi suatu kegiatan secara formal. Komisi
Penanggulangan AIDS Provinsi D.l. Yogyakarta mengkoordinir 21 LSM lokal dan
Internasional yang bergerak di bidang penanggulangan HIV dan AIDS. LSM
tersebut memberikan layanan konseling, pelayanan, dukungan dan perawatan,
layan infeksi menular seksual, hingga program terapi rumatan pada masyarakat
hingga penderita HIV & AIDS.

Relawan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) HIV & AIDS terdiri dari

kalangan mahasiswa, pekerja, hingga masyarakat yang bersedia dalam pemberian
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pelayanan pada penderita HIV & AIDS sebagai konselor, pemberdayaan, dan
dukungan psikososial. Selain itu, relawan LSM HIV & AIDS memberikan
informasi terkait pencegahan, penanggulangan, serta peningkatan kesadaran dan
kepedulian terhadap HIV & AIDS. LSM HIV & AIDS hingga awal tahun 2015 ini
sudah mampu membantu 2500 penderita ODHA dan HIV & AIDS yang
berdomisili di Yogyakarta dalam proses pendampingan
(http://citralekha.com/victoryplus, diunduh 13 Agustus 2015).

Organisasi sosial yang menyediakan berbagai pelayanan sosial patut
untuk diberi dukungan dan disambut gembira oleh masyarakat. Hal ini
menunjukkan munculnya tingkat kepedulian individu untuk menjadi relawan.
Hanya saja jumlah individu yang berminat untuk bergabung dan berkontribusi
dalam organisasi sosial kurang tinggi, terutama menjadi relawan LSM HIV &
AIDS di wilayah D.l. Yogyakarta. Fungsi dari relawan HIV & AIDS vyaitu
mengupayakan pelayanan sosial bagi masyarakat yang memerlukan bantuan.
Perilaku menolong dari relawan tanpa memandang latar belakang orang yang
ditolong dapat meringankan beban yang dialami oleh korban.

Berdasarkan pada pemaparan di atas peniliti memilih untuk fokus pada
karakteristik yang mungkin dapat meningkatkan tingkah laku altruisme vyaitu
faktor religiusitas dan faktor kepribadian big five sebagai variabel bebas dalam
penelitian ini. Religiusitas dan kepribadian big five merupakan faktor yang ikut
terlibat dalam perilaku altruisme agaknya memberikan pengaruh yang cukup
efektif dalam pemberian bantuan untuk orang lain tanpa pamrih.

Dipilihnya faktor religiusitas dan faktor kepribadian big five sebagai
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varibel bebas juga mengacu pada dugaan bahwa aspek-aspek dalam religiusitas
dan kepribadian big five dimungkinkan dapat mengakomodir tingkat altruisme
pada relawan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) HIV & AIDS di Provinsi D.I.
Yogyakarta. Dengan adanya harapan bahwa faktor yang melatarbelakangi
meningkatnya perilaku altruisme pada relawan Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM) HIV & AIDS di Provinsi D.lI. Yogyakarta dapat memotivasi untuk
mengembangkan perilaku menolong di masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti faktor
yang melatarbelakangi meningkatnya perilaku altruisme pada relawan Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) HIV & AIDS di D.I. Yogyakarta yang dihubungkan
dengan religiusitas dan kepribadian big five. Sehingga untuk menjawab
keingintahuan peneliti dalam mengetahui apakah ada hubungan antara religiusitas
dan kepribadian big five dengan perilaku altruisme, maka peneliti berniat
melakukan penelitian dengan judul "Hubungan antara religiusitas dan kepribadian
big five dengan altruisme pada relawan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

HIV & AIDS di Provinsi D.I. Yogyakarta".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah ada hubungan antara dimensi religiusitas dengan altruisme pada
relawan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) HIV & AIDS di Provinsi D.l.

Yogyakarta,



13

Apakah ada hubungan antara trait kepribadian big five dengan altruisme pada
relawan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) HIV & AIDS di Provinsi D.I.
Yogyakarta,

Apakah ada hubungan antara religiusitas dan kepribadian big five dengan
altruisme pada relawan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) HIV & AIDS
di Provinsi D.I. Yogyakarta.

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka peneliti ingin

membuktikan secara empirik dengan mengadakan penelitian dan mengambil judul:

"Hubungan antara Religiusitas dan Kepribadian Big Five dengan Altruisme pada

Relawan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) HIV & AIDS di Provinsi D.I.

Yogyakarta".

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan judul dan rumusan masalah yang peneliti kemukakan di atas,

maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui hubungan antara dimensi religiusitas dengan altruisme pada
relawan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) HIV & AIDS di Provinsi D.I.
Yogyakarta,

Mengetahui hubungan antara trait kepribadian big five dengan altruisme
pada relawan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) HIV & AIDS di Provinsi
D.l. Yogyakarta,

Mengetahui hubungan antara religiusitas dan kepribadian big five dengan
altruisme pada relawan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) HIV & AIDS

di Provinsi D.I. Yogyakarta.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kepustakaan
psikologi, khususnya psikologi sosial dan psikologi kepribadian. Selain itu
penelitian ini juga sebagai bahan referensi tambahan dan pertimbangan
mengadakan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan perilaku altruisme
dan bahasan mengenai religiusitas dan kepribadian big five.

Manfaat Praktis

Jika hipotesis dalam penelitian ini terbukti maka dapat diketahui dimensi
religiusitas dan trait kepribadian big five yang dominan untuk meningkatkan
perilaku altruisme di kalangan relawan HIV & AIDS. Bagi relawan
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) HIV & AIDS di Provinsi D.I.
Yogyakarta diharapkan mampu meningkatkan kepribadian big five yang
dimiliki dan meningkatkan religiusitasnya agar perilaku altruisme semakin

meningkat pula.

E. Keaslian Penelitian

Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang pernah

dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan tema penelitian mengenai perilaku

altruisme maupun religiusitas dan kepribadian big five. Penelitian-penelitian

tersebut adalah:

Penelitian milik M Sabig Nadhim (2013), yang berjudul "Hubungan

antara Kecerdasan Emosional dan Perilaku Altruisme pada Remaja di MAN
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Pakem Sleman Yogyakarta”. Subjek penelitian adalah 143 orang siswa MAN
Pakem Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian ini adalah ada hubungan positif yang
kuat serta sangat signifikan antara Variabel Kecerdasan Emosional dengan
Variabel Perilaku Altruisme pada remaja di MAN Pakem Sleman, yang artinya
adalah semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional maka semakin tinggi pula
tingkat perilaku altruisme pada remaja di MAN Pakem Sleman. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan alat pengumpulan data yang digunakan
adalah Skala Perilaku Altruisme dan Skala Kecerdasan Emosional. Pengolahan
data menggunakan teknik analisis product moment dari Person dan dilakukan
dengan menggunakan bantuan dari program SPSS.

Penelitian milik Rizka Mutia K (2012), yang berjudul "Hubungan antara
Kepribadian Big Five dengan Perilaku Altruisme pada Relawan TAGANA di
Jakarta". Subjek penelitian ini adalah 130 relawan TAGANA. Hasil penelitian ini
adalah terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepribadian big five
dengan perilaku altruisme pada relawan TAGANA di Jakarta. Selanjutnya,
dimensi dari kepribadian big five yang memiliki hubungan positif dengan perilaku
altruisme adalah extravertion, openness to experience, agreeableness dan
conscientiousness. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat
pengumpulan data yang digunakan adalah Skala Five Factor Inventory dan Skala
Altruisme. Pengolahan data menggunakan teknik analisis Spearman dan dilakukan
dengan menggunakan bantuan dari program SPSS.

Peneliti milik Genjadid Utomo (2014), dengan judul "Hubungan antara

Kepercayaan pada Pedagang Internet dan Kepribadian Big Five dengan Intensi
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Membeli Pakaian Melalui Internet”. Subjek penelitian berjumlah 66 orang. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dari ketiga
variabel tersebut. Hal tersebut menunjukkan variabel kepercayaan pada pedagang
internet mampu memprediksi variabel intensi membeli melalui internet, dan
kepribadian big five dapat mempengaruhi intensi membeli pakaian melalui
internet. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat pengumpulan
data yang digunakan adalah skala intensi membeli pakaian melalui internet, skala
kepercayaan, dan skala kepribadian big five. Pengolahan data menggunakan
teknik analisis regresi dan dilakukan dengan menggunakan bantuan dari program
SPSS.

Penelitian milik Rikha Farikha (2011), dengan judul "Pengaruh Tipe
Kepribadian Big Five dan Kecerdasan Emosi Terhadap Perilaku Prososial Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Tangerang". Subjek penelitian berjumlah 118 orang
polisi pamong praja. Hasil penelitian menyatakan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dari variabel kepribadian big five (neuroticism, extrovertness, openness
to experience, agreeableness, councientiousness) dan kecerdasan emosi
(kesadaran, mengelola emosi, memotivasi diri, empati, ketrampilan sosial)
terhadap perilaku prososial. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan alat pengumpulan data yang digunakan adalah skala kepribadian big five,
skala kecerdasan emosi, dan skala perilaku prososial. Pengolahan data
menggunakan teknik analisis Multiple Regression Analysis dan dilakukan dengan
menggunakan bantuan dari program SPSS.

Penelitian milik Zdenek Mlcak (2012), dengan judul "The Big Five and
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Prosocial Personality Aspects”. Subjek penelitian berjumlah 1454 mahasiswa.
Hasil penelitian adalah mahasiwa perempuan menunjukkan tingkat yang lebih
tinggi dari aspek neuroticism, agreeableness, altruism, dan empaty dibandingkan
mahsiswa laki-laki. Hal ini menunjukkan tingginya tingkat keterbukaan terhadap
pengalaman, perilaku anonim, altruisme, perilaku dalam krisis, empati dan
perspektif dalam mengambil keputusan. Sehingga dimensi model dari big five
personality mencerminkan perilaku prososial dan kecenderungan sikap empati.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat pengumpulan data
yang digunakan adalah skala five-factory inventory, skala prosocial tendencies
measure, skala interpersonal index reactivity, dan skala marlow-crown social
desirability scale. Pengolahan data menggunakan teknik analisis a multivariate
analysis of variance (MANOVA) dan dilakukan dengan menggunakan bantuan
dari program SPSS.

Penelitian milik Biantoro Angga K (2014), dengan judul "Hubungan
antara Religiusitas dengan Perilaku Altruisme pada Petugas Pemadam Kebakaran
kota Surakarta". Subjek penelitian berjumlah 56 petugas pemadam kebakaran.
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara
perilaku altruisme dengan religiusitas pada petugas pemadam kebakaran. Hal ini
didasari oleh kepercayaan pada faktor religiusitas dapat memunculkan keberanian
dan kepedulian, dikarenakan petugas pemadam kebakaran tidak terlepas dari
perilaku menolong, vyaitu keberanian mempertarunkan hidupnya untuk
menyelamatkan orang lain. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan

alat pengumpulan data yang digunakan adalah skala religiusitas dan skala
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altruisme. Pengolahan data menggunakan teknik analisis korelasi product moment
dan dilakukan dengan menggunakan bantuan dari program SPSS.

Penelitian milik Lu Zhao (2012), dengan judul "Exploring Religiosity's
effects on altruistic behaviour"”. Subjek penelitian berjumlah 39 partisipan. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa altruisme tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat
religiusitas, tetapi juga dipengaruhi oleh penilaian moral yang berkaitan dengan
agama. Orang yang religius memiliki skor tinggi pada tingkat kemurnian dalam
memberi pertolongan untuk orang lain sehingga berkorelasi dengan altruisme.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat pengumpulan data
yang digunakan adalah skala moral foundations questionnaire (MFQ), right wing
authoritarian scale (RWA scale), ten item personal inventory (TIPI), skala belief
in a just world (BJW) dan skala level of altruism. Pengolahan data menggunakan
teknik analisis korelasi ANOVA dan dilakukan dengan menggunakan bantuan dari
program SPSS.

Penelitian milik Sam A. Hardy and Gustavo Carlo (2005), dengan judul
"Religiosity and Prosocial Behaviours in Adolescence: the Mediating Role of
Prosocial Values". Subjek penelitian berjumlah 142 siswa. Hasil penelitian adalah
ada hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dan altruistik sehingga
membentuk perilaku prososial. Hubungan antara perilaku prososial dan altruistik
memunculkan dimensi kebaikan, dengan demikian perilaku prososial, peran
agama serta nilai-nilai keagamaan dapat mempromosikan pendidikan moral di
lingkungan siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat

pengumpulan data yang digunakan adalah skala religiosity, skala kindness, dan
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skala prosocial behaviours. Pengolahan data menggunakan teknik analisis
korelasi one-way ANOVA dan dilakukan dengan menggunakan bantuan dari
program SPSS.

Peneliti milik Tutik Dwi Haryati (2012), dengan judul "Kematangan
Emosi, Religiusitas dan Perilaku Prososial Perawat di Rumah Sakit". Subjek
penelitian berjumlah 61 perawat. Hasil penelitian adalah ada hubungan yang positif
dan signifikan antara kematangan emosi dan religiusitas dengan periaku prososial
perawat di Rumah Sakit Bunda Surabaya. Ini menunjukkan apabila kematangan emosi
dan religiusitas tinggi, maka akan meningkatkan perilaku prososial perawat di Rumah
Sakit Bunda Surabaya dan sebaliknya. Ini mengandung makna bahwa kematangan
emosi dan religiusitas dapat dipakai sebagai dasar untuk memprediksi perilaku
prososial perawat yang ada di Rumah sakit Bunda Surabaya. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan alat pengumpulan data yang digunakan
adalah skala prososial, skala kematangan emosi, dan skala religiusitas.
Pengolahan data menggunakan teknik analisis korelasi ANOVA dan dilakukan
dengan menggunakan bantuan dari program SPSS.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya dalam
beberapa hal, yaitu topik/tema, teori yang digunakan, subjek penelitian dan alat
ukur. Tema pada penelitian ini adalah altruisme, yaitu perilaku menolong dengan
sukarela dan tanpa pamrih, suatu bentuk perilaku sosial yang memiliki tingkatan
melebihi perilaku prososial. Teori dan alat ukur yang dipakai dalam penelitian ini
disesuaikan dengan kondisi subjek sebagai relawan LSM, vyaitu skala altruisme
berdasarkan aspek yang diungkap oleh Mussen, P. H., Conger, J.J., and Kagan, J

(1989), akan tetapi penyusunannya dilakukan sendiri oleh peneliti. Skala
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religiusitas disusun berdasarkan indikator teori Glock & Stark (dalam Ancok,
2005), dan skala kepribadian (big five personality) disusun berdasarkan trait
kepribadian Big Five Personality milik Costa dan McCrae (dalam Feist, 2008).
Subjek dalam penelitian ini adalah relawan HIV & AIDS yang menurut
peneliti memiliki tingkat altruisme yang lebih tinggi dibandingkan oleh relawan
yang lain. Hal tersebut dikarenakan, norma sosial dan pandangan negatif
masyarakat terhadap penderita dan orang-orang yang berdekatan dengan penderita
HIV & AIDS dalam hal ini adalah relawan. Sehingga relawan rentan mengalami
stres dari dalam diri sendiri, lingkungan masyarakat, hingga datang dari penderita
HIV & AIDS atau orang yang ditolong.
Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini berbeda dengan beberapa penelitian
sebelumnya, sehingga hal tersebut menjadi bukti bahwa penelitian yang akan
dilakukan ini merupakan penelitian asli dari peneliti itu sendiri.
Adapun  kelebihan  penelitian kali ini  dibandingkan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yaitu :
® Tema : penelitian ini menggunakan tiga variabel sekaligus (2 variabel bebas
dan 1 variabel tergantung) yang pada penelitian-penelitian sebelumnya hanya
menggunakan dua variabel.

® Teori : teori yang digunakan disesuaikan dengan subjek penelitian yang
berupa relawan HIV & AIDS. Penelitian kali ini menggunakan teori altruisme
dari Mussen, P. H., Conger, JJ., and Kagan, J (1989), teori dimensi

religiusitas dari John E. Fetzer (1999), dan teori trait kepribadian big five dari
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Costa dan McCrae (dalam Feist, 2008).

Subjek : penelitian kali ini memilih subjek relawan Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) HIV & AIDS di Provinsi D.l. Yogyakarta. Relawan HIV
& AIDS diasumsikan oleh peneliti memiliki tingkat altruisme lebih tinggi
dibandingkan relawan yang lain dikarenakan lebih rentan mengalami
gangguan psikis dan fisik berupa resiko tertular virus HIV & AIDS.

Lokasi : lokasi geografis penelitian kali ini dilakukan di Provinsi D.I.
Yogyakarta.

Alat Ukur : alat ukur dalam penelitian ini disusun sendiri oleh peneliti
berdasarkan aspek-aspek dalam teori altruisme, religiusitas, dan kepribadian
big five. Selain itu, kelebihan dalam alat ukur penelitian ini adalah dimensi
dan trait yang digunakan untuk penyusunan alat ukur sehingga sebaran aitem
lebih lengkap.

Berdasarkan hasil review dan telaah dari beberapa penelitian sebelumnya

terdapat perbedaan dan kelebihan dalam penelitian ini, sehingga penelitian yang

akan dilakukan memiliki judul "Hubungan antara Religiusitas dan Kepribadian

Big Five dengan Altruisme pada relawan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

HIV & AIDS di Provinsi D.l. Yogyakarta”. Untuk itu berdasarkan hasil telaah

terhadap penelitian sebelumnya, penelitian yang akan dilakukan dapat dinyatakan

asli. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan

keasliannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara religiusitas
dan kepribadian big five secara bersamaan dengan altruisme pada relawan
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) HIV & AIDS di Provinsi D.l.Yogyakarta.
Besaran sumbangan efektif secara bersamaan sebesar 0,456 (45,6%) dengan
sumbangan efektif masing-masing variabel adalah sebesar 0,358 (35,8%) untuk
variabel religiusitas dan sebasar 0,245 (24,5%) untuk kepribadian big five
terhadap altruisme, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Semakin tinggi
tingkat religiusitas relawan dan kepribadian big five maka samakin tinggi pula
sifat altruisme yang dimilikinya. Dimensi religiusitas yang memiliki hubungan
positif yang signifikan dengan altruisme adalah dimensi religiusitas forgiveness
dan private religious pratice. Sedangkan dimensi religiusitas daily spiritual
experience, value, belife, dan religious/spiritual coping menunjukkan hubungan
positif yang tidak signifikan dengan altruisme. Selanjutnya, dari lima trait
kepribadian big five hanya satu trait yang memiliki hubungan positif yang
signifikan dengan altruisme, yaitu trait kepribadian conscientiousness. Sedangkan
keempat trait yang lain, yaitu trait kepribadian extraversion, agreeableness,
neurticism, dan openness to experience menunjukkan hubungan positif yang tidak

signifikan dengan altruisme.

132
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B. Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan berdarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan adalah :
1. Bagi Subjek
Bagi subjek adalah mengetahui adanya hubungan antara religiusitas
dan kepribadian big five dengan altruisme berdasarkan teori yang ada.
Adanya kategorisasi tinggi rendah pada setiap variabel dalam penelitian ini
serta hasil yang menunjukkan signifikan pada masing-masing dimensi dan
trait dapat membantu subjek untuk meningkatkan sifat yang ada dalam
masing-masing dimensi atau trait sehingga mampu mendukung untuk
meningkatkan perilaku altruisme.
2. Bagi Lembaga Swada Masyarakat (LSM) HIV & AIDS
Bagi LSM tempat penelitian ini dilakukan, diharapkan untuk
meningkatkan dimensi religiusitas forgiveness dan private religious practice,
serta trait kepribadian conscientiousness sehingga semakin meningkat pula
sifat altruisme pada relawan. Selain itu, LSM diharapkan menjadi wadah
pembelajaran dan tempat memperoleh pengalaman bagi relawan tanpa
mengesampingkan nilai keagamaannya.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik dengan tema altruisme
disarankan untuk memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi altruisme
seperti faktor situasional dan faktor budaya yang pada penelitian ini tidak

diteliti. Selain itu, diharapkan untuk lebih memperhatikan pemilihan sampel



134

supaya sampel yang didapatkan sesuai dengan tujuan penelitian. Penyusunan
aitem juga perlu diperhatikan supaya tidak terjadi adanya faktor social
desirability dan dapat memenuhi uji asumsi. Peneliti selanjutnya diharapkan
lebih banyak mengkaji sumber referensi yang mendukung penelitian tentang
topik ini, atau melakukan perluasan dengan mempertimbangan faktor lain.
Penelitian ini hanya dilakukan pada relawan HIV & AIDS dengan
jumlah responden 74 relawan, dengan asumsi awal bahwa relawan HIV &
AIDS memiliki sifat altruisme yang tinggi. Penelitian ulang dapat dilakukan
pada berbagai jenis relawan di lingkungan masyarakat dengan jumlah
responden yang lebih banyak, sehingga dapat meningkatkan skor variable
dependent. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain

seperti kualitatif atau eksperimen.
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Pada kesempatan ini saya yang bernama Erlin Widianingrum adalah
seorang mahasiswi Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sedang melakukan
sebuah penelitian dalam rangka penyusunan skripsi. Untuk melengkapi data
dalam penelitian yang saya lakukan, saya meminta bantuan Saudara/i untuk
mengisi skala penelitian berikut ini.

Skala ini terdiri dari beberapa pernyataan yang harus Saudara/i isi.
Saudara/i dimohon untuk memilih salah satu diantara lima pilihan jawaban yang
telah disediakan di samping kanan pernyataan. Berikan jawaban yang benar-benar
sesuai dengan diri Saudara/i sekarang, bukan jawaban yang seharusnya. Setiap
jawaban yang Saudara/i berikan tidak ada yang salah atau benar, pantas atau tidak
pantas, baik atau tidak baik. Jawaban apapun yang Saudara/i berikan tidak
mempengaruhi penilaian atau interaksi Saudara/i di LSM, dan dijamin
kerahasiaannya oleh peneliti. Selain itu, identitas peneliti pada penelitian ini juga
dirahasiakan.

Jawaban yang Saudara/i berikan akan sangat membantu penelitian ini,
oleh karena itu saya harapkan Saudara/i mengerjakan skala ini dengan jujur dan
serius. Selaku peneliti, saya mengucapkan terimakasih banyak atas bantuan yang

Saudara/i berikan melalui kesediaan untuk mengisi skala ini.

Peneliti,

Erlin Widianingrum



IDENTITAS DIRI

Nama

Usia

Jenis Kelamin :P/L (Lingkari Salah Satu)
Pendidikan Terakhir :

Lama Waktu Sebagai Relawan : tahun

PETUNJUK PENGISIAN SKALA

1.

Berikut ini ada sejumlah pernyataan, Saudara/i diminta untuk merespon atau
menjawab pernyataan tersebut dengan memilih salah satu dari keempat

pilihan jawaban yang tersedia di sebelah kanan, yaitu:

SS : Apabila pernyataan Sangat Sesuai dengan keadaan Saudara/i
S : Apabila pernyataan Sesuai dengan keadaan Saudara/i
TS : Apabila pernyataan Tidak Sesuai dengan keadaan Saudara/i

STS  :Apabila pernyataan Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan
Saudara/i

Saudara/i diminta untuk memilih 1 alternatif respon/jawaban dengan

memberi centang (\ ) pada alternatif respon/jawaban.

Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan apa yang Saudara/i alami atau

rasakan, bukan jawaban yang seharusnya.

Tidak ada jawaban yang salah atau benar, pantas atau tidak pantas,

baik atau tidak baik.

Kerjakan dengan teliti, hingga tidak ada satupun pernyataan yang kosong

terlewat.



CONTOH PENGISIAN SKALA

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya menghormati pendapat orang lain

Jika Saudara/i merasa sangat sesuai dengan pernyataan tersebut, maka berilah

tanda centang (V) pada pilihan SS, seperti contoh di bawah ini:

No.

Pernyataan

SS

S

TS

STS

1

Saya menghormati pendapat orang lain

\/

Apabila Saudara/i ingin mengganti jawaban yang ada sebelumnya, maka

Saudara/i dapat mencoret tandang centang yang ada ( &) dan menggantinya

dengan memberi tanda centang (V ) kembali pada pilihan jawaban yang baru,

seperti contoh dibawah ini:

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saya menghormati pendapat orang lain

© SELAMAT MENGERJAKAN ©



SKALAI

SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
No. Pernyataan SS TS | STS
1 | Dengan senang hati, saya membantu orang lain
menemukan solusi atas masalahnya
2 | Saya meluangkan waktu untuk mendampingi
penderita HIV & AIDS
3 | Saya lebih senang bekerja sendiri
4 | Saya senang bekerjasama dengan orang lain
5 | Saya tidak keberatan berbagi dengan orang yang
membutuhkan
6 | Saya berteman dengan orang yang saya sukai saja
7 | Kejujuran adalah keutamaan dalam melakukan
sesuatu
8 | Saya kompak dengan team kerja
9 | Prioritas saya adalah membantu kepentingan orang
lain
10 | Saat menolong, penting untuk diketahui orang lain
agar dapat dicontoh
11 | Saya tidak malu berteman dengan penderita HIV
& AIDS
12 | Bagi saya, penderita HIV & AIDS akibat
kesalahan mereka sendiri
13 | Saya hanya menolong anggota kelompok saya
14 | Selagi dibutuhkan, saya memberi bantuan dimana
saja dan kepada siapa saja
15 | Meskipun sibuk, saya akan meluangkan waktu
untuk tetap menolong
16 | Saya merasa terganggu dengan keluh kesah orang

lain




No.

Pernyataan

SS

TS

STS

17 | Saya enggan menolong orang yang tidak pernah
menolong saya

18 | Saya memberikan pertolongan pada saat dimintai
bantuan

19 | Musibah yang dihadapi orang lain merupakan hal
biasa saja

20 | Pujian dari orang lain membuat saya ingin
menolong pada kesempatan lain

21 | Saya merasa iba melihat penderita HIV & AIDS
dikucilkan masyarakat

22 | Saya menolong orang hanya untuk kepentingan
pribadi saja

23 | Menurut saya bekerjasama dengan orang lain tidak
efektif

24 | Saya pernah menawarkan bantuan pada orang
cacat atau orang jompo untuk menyebrang jalan

25 | Saya mengutamakan kepentingan kelompok

26 | Saya memiliki banyak alasan untuk tidak
memberikan pertolongan

27 | Saya memberikan bantuan bukan atas paksaan
orang lain

28 | Ketika melihat kesedihan orang lain, saya turut
merasakannya

29 | Saya memberikan pertolongan apabila terdapat
keuntungan pribadi yang lebih banyak

30 | Saya menggunakan berbagaimacam cara untuk
menyelesaikan pekerjaan

31 | Saya merasa senang dapat segera membantu orang
lain

32 | Saya mampu menyatukan tujuan pribadi dengan

tujuan kelompok




No.

Pernyataan

SS

TS

STS

33 | Saya mampu menjaga rahasia yang diceritakan
kepada saya

34 | Saya berpikir panjang sebelum memutuskan untuk
menolong

35 | Saya hanya akan menolong orang yang saya kenal

36 | Saya senang berbagi dengan orang lain meskipun

tidak memberikan keuntungan

37 | Saya mencari keuntungan pribadi ketika ada
kesempatan dalam sebuah permasalahan

38 | Menolong orang lain bukan merupakan sebuah
kewajiban

39 | Saya ikut dalam pengembangan program

kelompok apabila diajak teman

40

Saya lebih senang menolong tanpa diketahui orang
lain

Terimakasih Saudara/i telah selesai mengerjakan rangkaian skala ini,

mohon cek kembali jawaban Saudara/i. Pastikan tidak ada pernyataan yang

terlewat ataupun jawaban ganda. - © © -




SKALAI

SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
No. Pernyataan SS TS | STS
1 | Agama sangat penting bagi hidup saya
2 | Mudah bagi saya untuk mengakui kesalahan yang
saya lakukan
3 | Saya ragu, kitab suci memberikan solusi atas
masalah saya
4 | Segala tindakan yang saya lakukan berdasarkan
nilai-nilai agama
5 | Ibadah tidak memberikan pengaruh bagi
kehidupan saya
6 | Saya tidak perlu mencampurkan urusan agama
dengan aktivitas keseharian saya
7 | Saya mempelajari dan mendalami kitab suci
8 | Saya tidak segan untuk meminta maaf terlebih
dahulu
9 | Agama yang saya anut memberikan kenyamanan
dalam hidup saya
10 | Menyumbangkan harta hanya wajib bagi orang
yang mampu
11 | Agama tidak seharusnya mengatur kehidupan
manusia
12 | Saya tidak pernah memikirkan dampak dari
kesalahan saya
13 | Saya lupa berdoa sebelum dan sesudah

beraktivitas




No. Pernyataan 59 TS | STS

14 | Bagi saya, berdoa tidak ada pengaruhnya dalam
keberhasilan

15 | Saya selalu bersyukur atas apa yang Tuhan
berikan kepada saya

16 | Tuhan selalu hadir ketika saya membutuhkan-Nya

17 | Saya merasa nyaman setelah bertaubat

18 | Saya senantiasa mengingat Tuhan dalam setiap
aktivitas

19 | Saya berharap orang lain untuk meminta maaf
terlebih dahulu

20 | Saya jarang mempelajari kitab suci

21 | Saya merasa bertanggung jawab untuk membantu
penderita HIV & AIDS

22 | Saya tidak merasakan kasih sayang Tuhan baik
langsung maupun perantara

23 | Ibadah hanya sebuah rutinitas bagi saya

24 | Saya tidak tahu caranya bertaubat

25 | Saya kesulitan untuk memaafkan kesalahan diri
sendiri

26 | Cukup Tuhan yang tahu kebaikan yang saya
lakukan

27 | Saya berniat untuk ibadah saat membantu
penderita HIV & AIDS

28 | Saya jarang punya waktu untuk beribadah

29 | Orang lain harus mengetahui kebaikan yang saya
lakukan

30 | Saya tidak akan mengulangi kesalahan yang sama




No.

Pernyataan

SS

TS

STS

31 | Kegagalan yang saya alami tidak ada
hubungannya dengan kemalasan beribadah
32 | Saya rutin mengerjakan ibadah sesuai dengan

ajaran agama

33 | Saya tidak merasakan apa-apa setelah bertaubat

34 | Saya tidak menyesal setelah melakukan kesalahan

35 | Pendidikan agama membantu saya mengetahui
mana yang benar dan salah

36 | Melihat keindahan ciptaan-Nya merupakan hal

yang biasa saja

37 | Keyakinan agama menguatkan saya dalam
menghadapi masalah

38 | Saat melakukan dosa besar, saya baru berfikir
untuk bertaubat

39 | Saya menyimpan dendam terhadap orang yang
menyakiti saya

40 | Ibadah kepada Tuhan tidak membuat pikiran dan
perasaan saya lebih tenang

41 | Saya merasa Tuhan tidak adil dalam memberikan
pertolongan bagi umat-Nya

42 | Saya membaca kitab suci dan mempelajari isi di

dalamnya

43 | Saya mampu memaafkan orang yang telah
menyakiti saya

44 | Saya merasa perlu melakukan intropeksi diri

45 | Tuhan memberikan kesempatan untuk saya

bertaubat

46

Banyak ketidakadilan Tuhan dalam
memperhatikan umat-Nya




No.

Pernyataan 59 S

TS

STS

47 | Sulit rasanya memaafkan orang yang menyakiti
saya

48 | Saya yakin Tuhan memaafkan kesalahan yang
saya lakukan

49 | Saya berdoa hanya ketika saya bermasalah dan
meminta solusi

50 | Musibah yang saya alami bentuk kasih sayang
Tuhan

51 | Saya jarang membaca dan mengamalkan ajaran
dalam kitab suci

52 | Masalah yang saya alami bentuk hukuman atas
dosa yang saya lakukan

53 | Saya berdoa sepanjang waktu tanpa atau ada
masalah

54 | Saya menikmati dan menghayati doa-doa saya

55 | Aturan yang ditetapkan Tuhan untuk kebaikan
umat-Nya

56 | Agama bukan landasan dasar untuk memberikan
pertolongan

57 | Saya mudah melupakan kesalahan orang lain

58 | Saya beribadah untuk ketenangan hati

59 | Kitab suci pegangan saya untuk mencari solusi

60 | Saya mampu memaafkan diri saya atas kesalahan

yang saya lakukan

Terimakasih Saudara/i telah selesai mengerjakan rangkaian skala ini,

mohon cek kembali jawaban Saudara/i. Pastikan tidak ada pernyataan yang

terlewat ataupun jawaban ganda. - © © -




SKALAII

SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
No. Pernyataan SS TS | STS
1 | Pada dasarnya semua orang itu baik
2 | Saya merasa nyaman di sekeliling orang lain
3 | Saya tak acuh pada perasaan orang lain
4 | Saya memikirkan dampak dari tindakan yang saya
lakukan
5 | Segala sesuatu saya lakukan secara teratur
6 | Gagasan yang abstrak tidak menarik
7 | Orang lain sering mengecewakan saya
8 | Saya menyelesaikan tugas tepat waktu
9 | Saya lebih suka memerintah
10 | Saya tidak tertarik dengan objek artistik
11 | Bagi saya target bukan prioritas utama
12 | Saya suka mengambil resiko dalam kehidupan
saya
13 | Saya mudah berubah-ubah dalam menentukan
keputusan
14 | Saya aktif mengikuti berbagai kegiatan
15 | Saya mengeluhkan banyak hal
16 | Saya mempunyai imajinasi yang kuat
17 | Saya tidak bergantung pada orang lain




No.

Pernyataan

SS

TS

STS

18 | Saya merasa simpati dengan penderitaan orang
lain

19 | Keluarga adalah prioritas utama

20 | Saya lebih senang menyendiri

21 | Kata-kata orang lain sering membuat saya
tersinggung

22 | Saya tidak malu berteman dengan penderita HIV
& AIDS

23 | Setiap tindakan dilakukan tanpa memikirkan
akibatnya

24 | Saya kurang berminat untuk melakukan analisis
terhadap sesuatu

25 | Saya mudah panik bila menghadapi sesuatu yang
mendadak

26 | Saya memilih mengalah dalam sebuah
pertengkaran

27 | Saya tegas terhadap sesuatu yang tidak disukai

28 | Saya sering mengabaikan tugas

29 | Saya hanya menolong orang yang saya kenali

30 | Saya berbicara yang sopan dengan siapa saja

31 | Kehadiran orang lain membuat saya terganggu

32 | Saya berbahagia dengan berbagai hal

33 | Saya kesulitan dalam membangun hubungan
pertemanan

34 | Saya mudah tergesa-gesa

35 | Saya memiliki keinginan untuk beprestasi




No.

Pernyataan

SS

TS

STS

36 | Berinteraksi dengan orang banyak membuat saya
nyaman

37 | Saya mudah bosan dalam sebuah acara

38 | Saya jarang merasa sedih

39 | Emosi saya meluap-luap

40 | Lukisan dan arca sesuatu yang menarik

41 | Masalah yang ada saya sikapi dengan santai

42 | Kegagalan membuat saya jengkel

43 | Saya cepat memahami sesuatu

44 | Hal-hal baru tidak menarik bagi saya

45 | Saya senang menghibur orang lain

46 | Saya mudah bergaul dengan siapa saja

47 | Saya mampu mengorganisasi kegiatan

48 | Saya tidak tertarik dengan pendapat orang lain

49 | Saya mudah merendahkan orang lain

50 | Saya mengerjakan sesuatu dengan terencana

51 | Saya berhati-hati dengan orang yang baru dikenal

52 | Saya merasa bingung dengan makna dari lukisan
abstrak

53 | Saya kesulitan memahami perasaan diri sendiri

54 | Saya senang menggunakan kata-kata yang sulit
dipahami oleh orang lain

55 | Kehidupan saya berjalan sesuai yang diharapkan

orang lain




No.

Pernyataan 59 S TS

STS

56 | Suasana hati saya sering berubah-ubah

57 | Saya jarang marah

58 | Saya lebih suka mengikuti trend

59 | Saya memiliki banyak ide dan gagasan baru
60 | Saya senang kegiatan yang menantang

Terimakasih Saudara/i telah selesai mengerjakan rangkaian skala ini,

mohon cek kembali jawaban Saudara/i. Pastikan tidak ada pernyataan yang

terlewat ataupun jawaban ganda. - © © -




Lampiran 2

Tabulasi Data Try Out



A. Tabulasi Data Try Out Skala Altruisme

—

<

o
—

<

[op}

<

[eo}

<

N~

<

©

<

Lo

<

<

<

o™

<

i

Subjek

10
1
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23




24
25
26
27
28
29
30

21 |22 |23 |24 |25 |26 |27 |28 |29 30|31 32 |33|34|35|36[37]38]|39]40

Subjek | A|A|A|AIAIAIAAIAIAIAIAIAIAIAIAIAAIAA

10
1
12
13

14
15
16




17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30

B. Tabulasi Data Try Out Skala Religiusitas
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C. Tabulasi Data Try Out Skala Kepribadian Big Five
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Lampiran 3
Hasil Uji Validitas Skala dari

Profesional Judgement



Skala Altruisme

<

Aitem Profesional
Rh g e Favorable Unfavorable Judgement
Mampu bekerjasama dalam | Saya kompak dengan ream kerja | Saya lebih senang bekerja l
kelompok dan orang lain sendiri O
Saya senang bekerjasama dengan | Menurut saya bekerjasama b k
. | orang lain dengan orang lain tidak efektif
1 | Cooperation Mampu menyatukan tujuanw Saya mampu menyatukan tujuan | Saya ikut dalam embangan
dengan kelompok pribadi dengan tujuan kelompok | program kelompok apabila ada b 1{\
ajakan &kﬁ teman z »
Saya mengutamakan kepentingan | $aya ragu untuk ,membenkan (N2 =N
kelompok rtolongan seo% ~
Sukarela dalam memberikan | Saya memberikan bantuan bukan | Shya menolon oA ¢ W:&3 \
bantuan atas paksaan orang lain —
Saya merasa senang dapat segera /| Kesulitan yang dialami orang | '
membantu orang lain lain tidak mendorong saya W L_‘L
2 | Sharing W&l%akukan suatu tindakan [ ‘
Memiliki kepekaan untuk Ketika melihat kesedihan orang | Saya hanya menotong B
merasakan penderitaan lain, saya turut merasakannya orang yang saya kenal ‘
orang lain Saya merasa iba melihat Saya menghindari gran
penderita HIV & AIDS wam musi j o\ #AA
dikucilkan masyarakat
Mampu meringankan beban | Saya dengan senang hati, Y~ | Sayd mengabaikan kel/u@h N2t sn
psikologis dan fisik orang membantu orang lain mencari ain - %
lain solusi atas masalahnya ' WA’ L. /
Saya tidak keberatan’berbagi Musibah yang dihadapi orangy/
sebagian harta saya untuk \074 lain merupakan hal biasa saja. DM .
3 | Helping yang membutuhkan ~ = X
Mengutamakan orang lain Prioritas saya adalah membantu Saya menolong orang hanya [//-)[/
dalam memberikan kepentingan o untuk kepentingan pribadi-seje: —
pertolongan -Saya tetap berusaha memberi Saya memiliki banyak alasan
bantuan meskipun ditempat ygng | untuk tidak memberikan r QAAL,
| tidak saya kenal pertolongan




Mampu memberikan
pertolongan sewaktu-waktu

Saya meluangkan waktu untuk
mendampingi penderita HIV &
AIDS

L AL h
| Saya menolong orang lain
supaya suatu saat mendapat
lo

Meskipun sibuk, saya akan sebelum
meluangkan waktu untuk tetap utuskan untuk oA g "k "o |-
G : menolong ¥ i -
Berbagi kepada oranglain Saya senang berbagi dengan Saya memberikan pertolong?
tanpa mengharap orang lain meskipun tidak apablla terdapnt keuntungan M
keuntungan memberikan keunt an ) &
Saya lebih senang menolong
tanpa diketahui orang lain saya ingin menolong pada
kesempatan lain
Mampu berinteraksi dengan | Saya tidak malu berteman dengan | Saya bert ‘orgg
siapapun pendcrita HIV & AIDS Y saya s
Saya pernah menawarkan Saya enggan
bantuan pada orang cacat atau yang pernah jahat kep.da saya
orang jompo untuk menyebrang /
Honesty = slan
Mengutamakan kejujuran Kejujuran adalah keutamaan Saya menggunakan [

dalam melakukan sesuatu

dalam melakukan sesuatu

berbagaimacam cara untuk
/menyelesaikan pekerjaan

Saya mampu menjaga rahasia | Saya mencari keuntungan

yang diceritakan kepada saya

pribadi ketika ada kesempatan
dalam sebuah

-

__20




2. Skala Religiusitas
o | 0 e s Favorable Unfavorable Judgement
Segala tindakan yang saya Saya tidak perlu memohon
lakukan berdasarkan nilai-nilai perlindungan kepada Allah
Adanya peng I . : agama :lalam setiap aktivitas yang saya
dislarts kalbiclopen seharihar] Tuhan selalu hadir ketika saya Kegagalan yang saya alami
1 Daily Spiritual membutuhkan-Nya tidak ada hubungannya dengan
Experiences kemalasan beribadah
Adanya pengaruh Saya selalu bersyukur atas apa Rohani saya tidak tersentuh
transenden dalam persepsi yang Tuhan berikan kepada saya | oleh keindahan ciptaan-Nya
interaksi individu di Agama yang saya anut Saya tidak merasakan kasih W
kehidupan schari-hari memberikan kenyamanan dalam sayang Tuhan baik langsung m
hidup saya maupun perantara
Saya berniat untuk ibadah saat Saya merasa Tuhan tidak adil \/
:Nlilai ag i adn :lcgnsbnmu penderita HIV & dalam mmb;:kan pertolongan
t::n on ik saling Saya merasa bertanggung jawab Agama bukan landasan dasar
& untuk membantu penderita HIV untuk memberikan pertolongan \)
2 Value & AIDS
Agama sangat penting bagi hidup | Ibadah kepada Tuhan tidak
s e |
:clindun . m— saling Pendidikan agama membantu Menyumbangkan harta hanya 2
&l saya mengetahui mana yang wajib bagi orang yang mampu r/
benar dan salah
Segala sesuatu yang Tuhan Saya'mel'aba segala doa saya 9,..’ ¢ o
p ya yakin dengan ciptakan memiliki tujuan _t;dak pelaah dnkabu-l‘k,an oleh
3 Belief ajaran agama dan r = - : 5
Kebaikan dan kasih sayang { Saya amalkan
mengamalkannya Tuhan jauh lebih besar dari yang M M S - @...
/ saya bayangkan -

J
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Meyakini bahwa Tuhan Musibah yang saya alami bentuk Saya menceritakan masalah M_M
selalu mengawasi dan kasih sayang Tuhan yang saya alami kepada orang
mengetahui segala yang lain dan bukan kepada Tuhan
dilakukannya Cukup Tuhan yang tahu kebaikan | Orang lain harus mengetahui D K

yang saya lakukan kebaikan y lakukan .
Mengakui dosa dengan cara | Saya merasa nyaman setelah Saya tidak :h%ubat
bertaubat bertaubat -Sesuai-ajara agama-seya—

Saya tidak akan mengulangi— Bertaubat dilakukan untuk | DK
kesalahan yang sama dosa-dosa besar gaje== A .
Merasa diampuni oleh Saya yakin T memaafkan Saya tidak merasakan ana-a}a 0 K %
Tuhan setelah bertaubat kesalahan yang 'saya lakukan setelah bertaubat
Tuhan memberikan kesempatan Masalah yang saya alami
untuk saya bertaubat E bentukhukumanansdosayang d\;<
saya lakukan !
Merasa dimaafkan oleh Mudah bagi saya untuk mengakui | Saya tidak pernah memikirkan 3 & \)g
orang lain setelah meminta kesalahan yang saya lakukan dampak dari kesalahan saya
Forgiveness maaf Saya tidak segan untuk meminta | Saya berharap orang lain untuk <
maaf terlebih dahulu meminta maaf terlebih dahulu \4
Mampu memaafkan diri Saya merasa perlu melakukan aya tidak menyesal sete 2
sendiri intropeksi diri m ukan kesalahan
Saya mampu memaafkan diri Saya kes
saya atas kesalahan yang saya memaafkan kesalahan diri @LC
lakukan sendiri )
Mampu memaafkan orang Saya mampu memaafkan orang Sulit rasanya memaafkan orang D Li
lain yang telah menyakiti saya yang menyakiti saya -
Saya mudah melupakan Saya menyimpan dendam /l/')
kesalahan orang lain terhadap orang yang menyakiti D .
saya " N
Melakukan praktek agama Saya rutin mengerjakan ibadah Ibadah hanya sebuah rutinitas
Pitvite berupa ibadah sesuai MMM agama bagi saya
religiosis Saya senantiasa mengingat Tuhan | Saya lupa berdoa sebelum dan
e S X dalam setiap aktivitas sesudah beraktivitas
o M lajan kitab sucidan | Saya mempelajari dan mendalami | Saya tidak-permah membaca
a kitab suci kitab suci

i



Kitab suci pegangan saya untuk
mencari solusi

Beribadah untuk ketenangan | Saya beribadah ufituk fremeapsti

Religios/spiritu Y, -, e s -~ nasa e :
al coping Berdoa untuk memintg/ Say#berdoa-sepanjang waktu* Saya berdoa hanya ketika saya N\ i
bantuan dan solusi atas tanpa atau ada masalah — bermasalah dan meminta solusi | Y) ¥
masalah hidup yang dialami | Keyakinan agama menguatkan Bagi saya, berdoa tidak ada
saya dalam menghadapi masalah | pengaruhnya dalam _~ /“\ \(/
keberhasilan
Total . 30 ~ 30 X




3. Skala Big Five Personality
Aspek Indikator Freribis Unfavorable Profesional Judgement
Warmth Saya mudah bergaul dengan orang Saya tidak mudah bergaul dengan orang
yang baru saya kenal 1b baru 3>
Gregariousness Saya mempunyai semangat yang Saya lebih senang menyendiri dgrffpada
tinggi untuk mencari teman berkufpul derfgan terzn-terﬂan
sebanyak-banyaknya %6 e
Assertiveness Saya mampu mengatakan dengan 22 | Saya mudah berubah-ubah dalam
Extraversion as akan ses ang tidak saya menentukan keputusan
:xiavf-g‘ o Hidp s g);& v il 's
Activity Saya aktif untuk mengikuti berbagai Saya sering merasa malas untuk
kegiatan 1y mengikuti suatu kegiatan 37
Excitement-seeking Saya suka mengambil resiko dalam Kehidupan saya berjalan sesuai dengan
kehidupan saya 2 yang diharapkan orang lain 53"
Positive emotion Saya mudah merasa bahagia 32 Saya tidak mudah jatuh cinta 7
Competence Saya mengerjakan tugas dengan Saya sering mengabaik? tugas
efektif dan sesuai jadwal 7 z
Order Saya mampu mengorganisasi kegiatﬂ? Saya lebih suka memerintah 5
Dutifulness Saya memiliki prinsip hidup yang Saya lebih suka mengikuti trend
kuat L) s€
P PR oA Achievement-striving IS::x)-l;e n;e;;nhk; l:mgman untuk m n:«:mxhkl keinginan untuk
Self-discipline Saya selalu menyusun jadwal terlebih | Saya mudah tergesa-gesa
dahulu sebelum melakukan suatu 37
pekerjaan SO % 5
Deliberation Saya memikirkan dampak dari Saya tidak pernah memikirkan dampak |>» Dndakan 49~ cllakufen
tindakan yang saya lakukan “ dari tindakan yang akan saya lakukanz $ | $onp4 mawiickar defder|.
Trust Saya percaya bahwa pada dasarnya Saya sering jaga jarak dengan orang
semua orang itu baik | yang baru saya ki + S\
Agreeableness Straightforwardness | Saya sungguh-sungguh dalam Saya lebih s@m
menyampaikan pendapat 2 menyampaikan q&
Altruism Saya tidak pernah berpikir panjang‘l" Saya hanya menolong orang yang saya




untuk menolong orang lain kenali L
Compliance Saya memilih mengalah saat L Saya mudah tersinggung
bertengkar dengan orang lain 2 2\
Modesty Saya selalu bisa menghargai orang Saya mudah merendahkan orang lain
lain 30 43
Tender-mindedness Saya mudah merasa simpati dengan Saya tidak tertarik pada masalah orang
perasaan orang lain | R lain 3
Anxiety Saya mudah khawatir tentang suatu Saya tidak mudah merasa khawatir dan
hal 15 gugup terhadap suatu hal ¢ |
Hostility Saya mudah frustasi apabila gagal Saya tidak mudah marah
dalam melakukan sesuatu 42 v W 2
Depression Saya mudah depresi_ 5 6 Saya jarang merasa murung
Neuroticsm Selfconsciousnes Saya mudah tersinggung dan merasa | Saya merasa nyaman di sekitar orang
rendah diri 2| lain 2
Impulsiveness Saya tidak mampu mengontrol %p Saya melakukan sesuatu secara teratur
keinginan untuk melakukan sesua S
Vulnerability Saya mudah panik bila menghadapi Saya lebih senang mengerjakan sesuatu
sesuatu yang datang mendadak 25 | secara mandiri___ | ?
Fantasy Saya memiliki imz'ijinasi yang kuat Saya mcmbpunym daya imajinasi yang
b buruk
Aesthetic Saya suka sesuatu yang berhubungan Saya tidak suka dengan hal artistik
dengan seni_{p 10
Feeling Saya cepat memahami muatu Saya tidak mudah memahami perasaan
Openess to M3 diri sendiri 3
experience Action Saya senang mencoba hal-hal baru Saya tidak suka mencoba sesuatu hal _— Hel» barv %ok wenadk
dan menantang yang baru MY Vi AYa
Ideas Saya berpikiran ter ukag_gn Saya tidak tertarik pada ide-ide abstrak
memiliki banyak ide S2
Value Saya senang menggunakan kam-katg Saya kurang berminat untuk melakukan
yang sulit dxpahamn oleh orang lain Y analisis terhadap suatu hal
Total 30




Lampiran 4

Hasil Statistik Data Try Out



HASIL STATISTIK DATATRY OUT

A. Statistik Hasil Try Out

1.

Skala Altruisme

a. Reliability Skala Altruisme

Case Processing Summary

N %

Cases | Valid 30 100.0

Excludea 0 .0

Total 30 100.0

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha ltems
,883 40

b. Koefisien Korelasi Aitem Skala Altruisme

Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if Item-Total Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
Al 120.07 114.823 456 .880]
A2 121.00 118.966 .023 .888
A3 120.90 113.955 401 .880]
A4 120.40 114.455 414 .880]
A5 120.00 113.241 .536 .878
A6 120.50 111.983 .626 877
A7 120.17 112.902 512 .878
A8 120.33 115.264 418 .880I




A9 120.43 114.254 402 .880|
A10 121.03 117.689 087 888
All 120.23 111.771 561 877
A12 120.50 116.948 298 882
A13 120.23 111.702 521 878
Al4 120.17 114.213 458 880
A15 120.30 114.355 386 881
A16 120.57 111.771 578 877
A17 120.27 112.202 538 878
A18 121.23 115.564 260 883
A19 120.47 111.913 550 878
A20 121.03 115.757 192 885
A21 120.20 113.200 494 879
A22 120.23 114.737 428 880
A23 120.30 111.459 555 877
A24 120.60 112.662 450 879
A25 120.80 122.441 201 890
A26 120.37 113.757 509 879
A27 120.30 110.148 530 878
A28 120.50 115.707 319 882
A29 120.07 112.064 569 877
A30 121.50 122.466 200 890
A31 120.07 113.237 605 878
A32 120.60 117.076 313 882
A33 120.33 117.471 130 885
A34 120.80 121.269 133 888
A35 120.37 111.275 548 877
A36 120.30 114.355 429

.880I




2.

A37 120.27 108.202 .723 874
A38 120.47 112.051 462 .879
A39 120.90 112.714 452 .879
A40 120.30 118.424 .145 .884
Skala Religiusitas
a. Reliability Skala Religiusitas
Case Processing Summary
N %
Cases | Valid 30 100.0
Excludea 0 .0
Total 30 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha ltems
,947 60
b. Koefisien Korelasi Aitem Skala Religiusitas
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance| Item-Total Alpha if Item
Item Deleted [if tem Deleted| Correlation Deleted
Al 189.47 347.361 541 .946
A2 190.20 347.476 .363 947
A3 189.60 345.214 541 946
A4 190.13 347.982 418 .947
A5 189.63 338.999 .759 .945




A6 189.83 346.282 AS57 .946
A7 190.03 351.137 257 947
A8 189.90 349.748 .285 947
A9 189.60 345.214 .614 946
Al10 190.57 350.047 151 949
All 189.60 347.559 .354 947
Al2 189.93 341.099 .669 945
Al3 119531 345.068 .509 .946
Al4 189.63 343.206 .718 .946
AlS 189.63 346.723 466 946
Al6 189.47 349.223 432 947
Al7 189.53 349.223 .358 947
A18 189.70 345.114 .543 .946
Al19 190.00 350.000 .299 947
A20 190.40 345.697 428 947
A21 190.07 337.375 .788 .945
A22 189.67 341.747 .796 945
A23 189.87 340.051 .687 945
A24 190.03 338.102 .640 .945
A25 190.43 343.840 405 947
A26 189.80 343.407 .643 .946
A27 189.90 349.679 421 947
A28 190.03 341.482 597 946
A29 189.97 348.723 .346 .947
A30 190.13 348.809 .309 947
A3l 190.43 345.151 410 .947
A32 189.97 348.240 410 947
A33 189.83 343.523 744 .946




A34 189.77 341.702 .815 .945
A35 189.53 349.913 372 947
A36 190.00 357.931 .052 .950
A37 189.67 346.575 .535 946
A38 190.57 342.116 406 947
A39 190.17 338.351 .621 .946
A40 189.90 340.231 .692 945
A4l 189.77 347.564 .329 947
A42 190.07 345.513 .548 .946
A43 190.00 348.759 570 946
Ad44 189.57 347.013 .523 .946
A45 . 69461 347.771 482 946
A46 189.73 343.444 425 947
A47 190.03 337.482 .706 .945
A48 189.70 346.355 484 946
A49 189.90 338.300 .666 .945
AS0 189.83 343.109 .601 946
AS1 190.30 338.493 .668 945
A52 190.90 354.921 .054 .949
AS3 190.13 344.671 522 946
A54 189.97 346.654 .559 .946
AS5 189.67 347.126 .506 946
AS6 190.27 346.478 281 .948
AS57 190.27 350.478 .269 947
A58 189.87 348.395 415 947
A59 190.03 344.792 .505 .946
AG0 190.30 342.148 .686 .946




3. Skala Kepribadian Big Five

a.

b.

Reliability Skala Kepribadian Big Five

Case Processing Summary

N %

Cases | Valid 30 100.0

Excludea 0 .0

Total 30 100.0

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha ltems
,888 60

Koefisien Korelasi Skala Kepribadian Big Five

ltem-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance| Item-Total Alpha if Item
Item Deleted |if ltem Deleted| Correlation Deleted
Al 169.30 201.666 .088 .889
A2 169.63 194.930 626 .884
A3 170.27 208.685 -.260 .895
Ad 169.70 197.803 294 .887
A5 170.27 199.306 197 .888
A6 169.93 207.789 -.331 .892
A7 169.93 196.478 .399 .886
A8 170.37 196.792 312 .887
A9 170.00 198.621 221 .888




A10 169.73 195.995 379 .886
All 169.73 200.133 165 .888
Al2 169.93 194.478 434 .885
Al3 170.30 189.045 .634 .882
Al4 169.77 192.323 485 .884
Al5 169.97 194.171 438 .885
Al6 169.63 193.275 486 .884
Al7 170.07 199.582 161 .888
Al8 169.67 201.747 .083 .889
Al9 169.27 199.168 .264 .887
A20 170.20 189.614 S77 .883
A21 170.07 194.271 438 .885
A22 169.57 194.668 466 .885
A23 169.87 196.257 A57 .885
A24 169.93 191.995 527 .884
A25 170.43 190.461 576 .883
A26 169.57 203.426 .034 .890]
A27 169.83 201.454 .053 .890]
A28 170.10 193.472 AT3 .884
A29 169.60 197.421 .286 .887
A30 169.70 198.631 .202 .888
A31 169.67 193.954 505 .884
A32 169.80 192.028 .665 .883
A33 169.90 194.093 378 .886
A34 170.50 201.638 .062 .889
A35 169.27 198.202 .290 .887
A36 169.60 194.938 517 .884
A37 170.30 197.872 .354 .886




A38 170.13 193.223 .519 .884
A39 170.03 193.826 436 .885
A40 169.63 194.654 450 .885
A4l 170.10 198.921 210 .888
A42 170.53 194.809 .355 .886
A43 170.03 196.792 .343 .886
Ad4 169.67 192.782 487 .884
A45 169.43 195.702 .529 .885
A46 169.80 191.269 .647 .882
A47 169.73 190.961 .669 .882
A48 169.57 195.633 .613 .884
A49 169.63 199.413 167 .888
A50 169.93 191.651 .545 .883
A51 170.53 204.671 .109 .891
AS2 170.27 203.651 .047 .891
A53 170.27 195.582 456 .885
AS54 170.67 211.816 408 .896
AS5 170.00 201.034 119 .888
A56 170.53 195.913 425 .885
AS7 170.00 194.207 372 .886
A58 169.80 200.579 121 .889
AS9 169.83 191.868 .588 .883
AG0 169.70 196.010 .364 .886




B. Analisis Statistik Hasil Try Out Setelah Memangkas Aitem yang Gugur

1.

Skala Altruisme

a. Reliability Skala Altruisme

Case Processing Summary

N %

Cases | Valid 30 100.0

Excludea 0 .0

Total 30 100.0

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha ltems
,918 30

b. Koefisien Korelasi Aitem Skala Altruisme

Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance| Item-Total Alpha if Item
Item Deleted |if tem Deleted| Correlation Deleted
Al 92.93 101.513 485 916
A2 93.77 101.357 371 917
A3 93.27 101.720 391 917
A4 92.87 100.602 510 915
A5 93.37 99.413 .600 914
A6 93.03 99.482 554 915
A7 93.20 101.614 479 916
A8 93.30 100.562 458 916
A9 93.10 99.886 486 916




A10 93.10 98.921 517 915
All 93.03 100.447 .529 915
Al2 93.17 100.075 489 916
Al3 93.43 98.599 .605 914
Al4 93.13 99.499 .524 915
Al5 93.33 98.230 .615 914
Al6 93.07 99.651 .546 915
Al7 93.10 101.817 419 917
Al8 93.17 99.109 .519 915
Al19 93.47 99.016 .504 915
A20 93.28 100.875 .502 916
A21 g id 97.385 531 915
A22 93.37 102.378 .340 918
A23 92.93 99.651 532 915
A24 92.93 100.202 .616 914
A25 93.47 103.223 397 917
A26 93.23 98.737 .528 915
A27 93.17 101.109 451 916
A28 93.13 96.051 .689 912
A29 93.33 99.471 442 917
A30 93.77 100.047 435 917




2. Skala Religiusitas

a. Reliability Skala Religiusitas

Case Processing Summary

N %

Cases | Valid 30 100.0

Excludea 0 .0

Total 30 100.0

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha ltems
,901 30

b. Koefisien Korelasi Aitem Skala Religiusitas

Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if| Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
Al 94.53 86.533 432 .899]
A2 94.17 88.420 .358 .900]
A3 94.30 85.803 612 .896
A4 94.37 84.033 .803 .893
A5 94.77 81.909 787 .892
A6 94.30 87.321 315 901
A7 95.27 88.044 397 .956
A8 94.17 86.626 568 .897
A9 94.33 86.989 418 910




Al10 95.13 85.568 .361 901
All 94.90 87.197 331 901
Al2 94.30 86.079 .509 .898
Al3 94.83 86.764 454 .899
Al4 94.33 82.851 (45 .893
Al5 94.73 88.823 438 .902
Al6 94.60 88.179 423 .902
Al7 94.63 83.826 .659 .895
Al8 95.07 85.926 484 .898
Al9 94.33 84.851 713 .895
A20 94.23 87.702 .361 .900
A21 94.40 85.559 .557 .897
A22 94.70 87.872 .320 901
A23 95.10 86.438 .386 .900
A24 94.57 83.840 .630 .895
A25 94.73 81.857 .663 .894
A26 94.50 84.879 .643 .895
A27 94.60 87.972 427 .899
A28 94.73 84.547 .540 .897
A29 94.67 87.678 .326 901
A30 94.83 87.385 315 901




3. Skala Kepribadian Big Five

a.

b.

Reliability Skala Kepribadian Big Five

Case Processing Summary

N %

Cases | valid 30 100.0

Excludea 0 .0

Total 30 100.0

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha ltems
,927 37

Koefisien Korelasi Skala Kepribadian Big Five

Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if| Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
Al 103.40 158.317 473 925
A2 102.90 159.059 .631 924
A3 103.30 157.390 476 925
A4 102.90 158.990 441 .926
AS 103.80 158.097 400 926
A6 103.30 162.148 .256 928
A7 103.20 159.959 438 926
A8 103.63 160.792 311 927
A9 102.93 157.099 491 925
Al10 103.00 160.069 379 926




All 102.70 160.148 .502 .925
Al2 103.20 158.993 Al7 .926
Al3 103.57 153.289 .661 .923
Al4 103.03 156.309 .508 925
AlS5 103.23 158.599 428 .926
A16 102.90 157.886 469 925
Al7 103.07 156.064 .631 924
A18 103.00 156.000 .639 .924
A19 102.83 160.144 577 925
A20 103.47 152.740 .657 923
A21 103.33 159.126 402 .926
A22 102.83 159.454 428 926
A23 103.13 160.395 451 .926
A24 103.20 155.821 .563 924
A25 103.70 154.562 .603 924
A26 103.20 155.614 575 924
A27 103.53 159.223 490 925
A28 103.37 156.171 .567 924
A29 103.80 158.786 .509 925
A30 103.27 158.409 373 927
A31 102.93 157.720 .538 925
A32 103.07 156.547 .662 924
A33 103.17 158.006 395 927
A34 103.10 156.300 .590 924
A35 102.97 159.964 371 927
A36 102.87 158.326 576 925
A37 103.57 161.357 .387 .926




Reliability Skala Kepribadian Big Five

Case Processing Summary

N %

Case | Valid 30 100.0

S Excludea 0 .0

Total 30 100.0

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha ltems
,928 36

Koefisien Korelasi Skala Kepribadian Big Five

Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance| Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted | Correlation Deleted
Al 100.63 154.102 464 .926
A2 100.13 154.809 .621 925
A3 100.53 153.085 A74 .926
Ad 100.13 154.809 429 .926
A5 101.03 153.344 421 927
A6 100.43 155.289 459 .926
A7 100.87 156.602 .299 .928
A8 100.17 152.695 494 926
A9 100.23 155.633 .383 927
Al10 99.93 155.926 489 926
All 100.43 154.461 426 .926
Al2 100.80 149.062 .658 924




Al3 100.27 151.926 511 .926
Al4 100.47 154.189 430 .926
Al5 100.13 153.913 A47 .926
Al6 100.30 151.803 .627 924
Al7 100.23 151.771 .632 924
A18 100.07 155.789 575 925
Al9 100.70 148.355 .662 924
A20 100.57 154.461 419 927
A21 100.07 155.168 422 .926
A22 100.37 155.895 460 926
A23 100.43 151.495 .563 925
A24 100.93 150.271 .602 924
A25 100.43 151.426 .567 925
A26 100.77 154.875 489 .926
A27 100.60 151.628 .580 925
A28 101.03 154.309 517 925
A29 100.50 154.328 .359 .928
A30 100.17 153.178 551 925
A31 100.30 152.286 .657 924
A32 100.40 153.559 .399 927
A33 100.33 152.092 .583 925
A34 100.20 155.545 374 927
A35 100.10 153.817 .588 925
A36 100.80 157.062 379 927




Reliability Skala Kepribadian Big Five

Case Processing Summary

N %

Cases | Valid 30 100.0

Excludea 0 .0

Total 30 100.0

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha ltems
,928 35

Koefisien Korelasi Skala Kepribadian Big Five

Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance| Item-Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted | Correlation Deleted
Al 97.77 149.564 408 927
A2 97.70 149.390 .621 925
A3 97.90 146.852 574 925
Ad 98.60 149.076 .505 .926
A5 98.07 149.168 .345 .928
A6 98.33 149.609 AT7 .926
A7 98.00 149.724 469 926
A8 98.37 151.757 .366 927
A9 98.00 146.552 538 925
Al10 97.80 149.890 402 927




All 98.20 148.786 458 .926
Al2 98.00 148.828 440 927
Al3 98.37 143.757 .657 .924
Al4 97.83 146.626 .507 926
Al5 98.03 148.792 429 927
A16 97.70 148.700 435 927
Al7 97.87 146.395 .629 924
Al8 97.80 146.579 .621 925
A19 97.63 150.240 .586 .926
A20 98.27 143.168 .656 924
A21 98.13 148.878 429 927
A22 97.63 149.757 421 927
A23 97.93 150.409 464 .926
A24 98.00 146.138 .562 925
A25 98.50 144.810 .609 924
A26 97.73 147.237 498 .926
A27 97.50 150.534 485 .926
A28 98.17 146.557 .562 925
A29 98.60 147.628 438 927
A30 97.67 148.299 .596 925
A31 97.73 147.444 574 925
A32 97.87 147.016 .649 924
A33 97.97 147.964 409 927
A34 98.10 147.886 462 .926
A35 97.70 149.321 433 927
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PENGANTAR

Pada kesempatan ini saya yang bernama Erlin Widianingrum adalah
seorang mahasiswi Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sedang melakukan
sebuah penelitian dalam rangka penyusunan skripsi. Untuk melengkapi data
dalam penelitian yang saya lakukan, saya meminta bantuan Saudara/i untuk
mengisi skala penelitian berikut ini.

Skala ini terdiri dari beberapa pernyataan yang harus Saudara/i isi.
Saudara/i dimohon untuk memilih salah satu diantara lima pilihan jawaban yang
telah disediakan di samping kanan pernyataan. Berikan jawaban yang benar-benar
sesuai dengan diri Saudara/i sekarang, bukan jawaban yang seharusnya. Setiap
jawaban yang Saudara/i berikan tidak ada yang salah atau benar, pantas atau tidak
pantas, baik atau tidak baik. Jawaban apapun yang Saudara/i berikan tidak
mempengaruhi penilaian atau interaksi Saudara/i di LSM, dan dijamin
kerahasiaannya oleh peneliti. Selain itu, identitas peneliti pada penelitian ini juga
dirahasiakan.

Jawaban yang Saudara/i berikan akan sangat membantu penelitian ini,
oleh karena itu saya harapkan Saudara/i mengerjakan skala ini dengan jujur dan
serius. Selaku peneliti, saya mengucapkan terimakasih banyak atas bantuan yang

Saudara/i berikan melalui kesediaan untuk mengisi skala ini.

Peneliti,

Erlin Widianingrum



IDENTITAS DIRI

Nama

Usia

Jenis Kelamin :P/L (Lingkari Salah Satu)
Pendidikan Terakhir :

Lama Waktu Sebagai Relawan : tahun

PETUNJUK PENGISIAN SKALA

1.

Berikut ini ada sejumlah pernyataan, Saudara/i diminta untuk merespon atau
menjawab pernyataan tersebut dengan memilih salah satu dari keempat

pilihan jawaban yang tersedia di sebelah kanan, yaitu:

SS : Apabila pernyataan Sangat Sesuai dengan keadaan Saudara/i
S : Apabila pernyataan Sesuai dengan keadaan Saudara/i
TS : Apabila pernyataan Tidak Sesuai dengan keadaan Saudara/i

STS  :Apabila pernyataan Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan
Saudara/i

Saudara/i diminta untuk memilih 1 alternatif respon/jawaban dengan

memberi centang (\ ) pada alternatif respon/jawaban.

Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan apa yang Saudara/i alami atau

rasakan, bukan jawaban yang seharusnya.

Tidak ada jawaban yang salah atau benar, pantas atau tidak pantas,

baik atau tidak baik.

Kerjakan dengan teliti, hingga tidak ada satupun pernyataan yang kosong

terlewat.



CONTOH PENGISIAN SKALA

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya menghormati pendapat orang lain

Jika Saudara/i merasa sangat sesuai dengan pernyataan tersebut, maka berilah

tanda centang (V) pada pilihan SS, seperti contoh di bawah ini:

No.

Pernyataan

SS

S

TS

STS

1

Saya menghormati pendapat orang lain

\/

Apabila Saudara/i ingin mengganti jawaban yang ada sebelumnya, maka

Saudara/i dapat mencoret tandang centang yang ada ( &) dan menggantinya

dengan memberi tanda centang (V ) kembali pada pilihan jawaban yang baru,

seperti contoh dibawah ini:

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saya menghormati pendapat orang lain

© SELAMAT MENGERJAKAN ©



SKALAI

SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS :Sangat Tidak Sesuai
No. Pernyataan SS TS | STS
1 | Dengan senang hati, saya membantu orang lain
menemukan solusi atas masalahnya
2 | Saya tidak malu berteman dengan penderita HIV
& AIDS
3 | Saya lebih senang bekerja sendiri
4 | Saya senang bekerjasama dengan orang lain
5 | Saya tidak keberatan berbagi dengan orang yang
membutuhkan
6 | Saya berteman dengan orang yang saya sukai saja
7 | Kejujuran adalah keutamaan dalam melakukan
sesuatu
8 | Saya kompak dengan team kerja
9 | Prioritas saya adalah membantu kepentingan orang
lain
10 | Saya hanya menolong anggota kelompok saya
11 | Selagi dibutuhkan, saya memberi bantuan dimana
saja dan kepada siapa saja
12 | Meskipun sibuk, saya akan meluangkan waktu
untuk tetap menolong
13 | Saya merasa terganggu dengan keluh kesah orang
lain
14 | Saya enggan menolong orang yang tidak pernah
menolong saya
15 | Musibah yang dihadapi orang lain merupakan hal
biasa saja
16 | Saya merasa iba melihat penderita HIV & AIDS

dikucilkan masyarakat




No. Pernyataan SS TS | STS

17 | Saya menolong orang hanya untuk kepentingan
pribadi saja

18 | Menurut saya bekerjasama dengan orang lain tidak
efektif

19 | Saya pernah menawarkan bantuan pada difabel
atau orang jompo untuk menyebrang jalan

20 | Saya memiliki banyak alasan untuk tidak
memberikan pertolongan

21 | Saya memberikan bantuan bukan atas paksaan
orang lain

22 | Ketika melihat kesedihan orang lain, saya turut
merasakannya

23 | Saya memberikan pertolongan apabila terdapat
keuntungan pribadi yang lebih banyak

24 | Saya merasa senang dapat segera membantu orang
lain

25 | Saya mampu menyatukan tujuan pribadi dengan
tujuan kelompok

26 | Saya hanya akan menolong orang yang saya kenal

27 | Saya senang berbagi dengan orang lain meskipun
tidak memberikan keuntungan

28 | Saya mencari keuntungan pribadi ketika ada
kesempatan dalam sebuah permasalahan

29 | Menolong orang lain bukan merupakan sebuah
kewajiban

30 | Saya ikut dalam pengembangan program

kelompok apabila diajak teman

Terimakasih Saudara/i telah selesai mengerjakan rangkaian skala ini,

mohon cek kembali jawaban Saudara/i. Pastikan tidak ada pernyataan yang

terlewat ataupun jawaban ganda. - © © -




SKALAI

SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS :Sangat Tidak Sesuai
No. Pernyataan SS TS | STS
1 | Agama sangat penting bagi hidup saya
2 | Mudah bagi saya untuk mengakui kesalahan yang
saya lakukan
3 | Saya ragu, kitab suci memberikan solusi atas
masalah saya
4 | Saya mampu memaafkan orang yang telah
menyakiti saya
5 | Ibadah tidak memberikan pengaruh bagi
kehidupan saya
6 | Saya tidak perlu mencampurkan urusan agama
dengan aktivitas keseharian saya
7 | Kitab suci pegangan saya untuk mencari solusi
8 | Saya mampu memaafkan diri saya atas kesalahan
yang saya lakukan
9 | Agama yang saya anut memberikan kenyamanan
dalam hidup saya
10 | Ibadah kepada Tuhan tidak membuat pikiran dan
perasaan saya lebih tenang
11 | Saya merasa Tuhan tidak adil dalam memberikan
pertolongan bagi umat-Nya
12 | Saya tidak pernah memikirkan dampak dari
kesalahan saya
13 | Saya merasa nyaman setelah bertaubat




No. Pernyataan SS TS | STS

14 | Bagi saya, berdoa tidak ada pengaruhnya dalam
keberhasilan

15 | Saya membaca kitab suci dan mempelajari isi di
dalamnya

16 | Tuhan selalu hadir ketika saya membutuhkan-Nya

17 | Saya tidak menyesal setelah melakukan kesalahan

18 | Saya senantiasa mengingat Tuhan dalam setiap
aktivitas

19 | Saya menikmati dan menghayati doa-doa saya

20 | Keyakinan agama menguatkan saya dalam
menghadapi masalah

21 | Saya merasa bertanggung jawab untuk membantu
penderita HIV & AIDS

22 | Saya tidak merasakan kasih sayang Tuhan baik
langsung maupun perantara

23 | Ibadah hanya sebuah rutinitas bagi saya

24 | Saya tidak tahu caranya bertaubat

25 | Saya jarang membaca dan mengamalkan ajaran
dalam kitab suci

26 | Cukup Tuhan yang tahu kebaikan yang saya
lakukan

27 | Banyak ketidakadilan Tuhan dalam
memperhatikan umat-Nya

28 | Sulit rasanya memaafkan orang yang menyakiti
saya

29 | Saya yakin Tuhan memaafkan kesalahan yang
saya lakukan

30 | Saya tidak merasakan apa-apa setelah bertaubat




SKALA I

SS : Sangat Sesuai
S > Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS  :Sangat Tidak Sesuai
No. Pernyataan SS TS | STS
1 | Sayasenang kegiatan yang menantang
2 | Saya merasa nyaman di sekeliling orang lain
3 | Saya memiliki banyak ide dan gagasan baru
4 | Suasana hati saya sering berubah-ubah
5 | Saya jarang marah
6 | Saya kesulitan memahami perasaan diri sendiri
7 | Orang lain sering mengecewakan saya
8 | Saya mudah bosan dalam sebuah acara
9 | Saya mengerjakan sesuatu dengan terencana
10 | Saya tidak tertarik dengan objek artistik
11 | Saya jarang merasa sedih
12 | Saya suka mengambil resiko dalam kehidupan
saya
13 | Saya mudah berubah-ubah dalam menentukan
keputusan
14 | Saya aktif mengikuti berbagai kegiatan
15 | Saya mengeluhkan banyak hal
16 | Saya mempunyai imajinasi yang kuat
17 | Saya mudah bergaul dengan siapa saja
18 | Saya mampu mengorganisasi kegiatan




No. Pernyataan SS TS | STS

19 | Saya tidak tertarik dengan pendapat orang lain

20 | Saya lebih senang menyendiri

21 | Kata-kata orang lain sering membuat saya
tersinggung

22 | Saya tidak malu berteman dengan penderita HIV
& AIDS

23 | Setiap tindakan dilakukan tanpa memikirkan
akibatnya

24 | Saya kurang berminat untuk melakukan analisis
terhadap sesuatu

25 | Saya mudah panik bila menghadapi sesuatu yang
mendadak

26 | Hal-hal baru tidak menarik bagi saya

27 | Saya senang menghibur orang lain

28 | Saya sering mengabaikan tugas

29 | Kegagalan membuat saya jengkel

30 | Berinteraksi dengan orang banyak membuat saya
nyaman

31 | Kehadiran orang lain membuat saya terganggu

32 | Saya berbahagia dengan berbagai hal

33 | Saya kesulitan dalam membangun hubungan
pertemanan

34 | Emosi saya meluap-luap

35 | Lukisan dan arca sesuatu yang menarik

Terimakasih Saudara/i telah selesai mengerjakan rangkaian skala ini,

mohon cek kembali jawaban Saudara/i. Pastikan tidak ada pernyataan yang

terlewat ataupun jawaban ganda. - © © -
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A. Tabulasi Data Skala Altruisme

Subjek

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24




Subjek

25
26

27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50




Subjek

51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74




B. Tabulasi Data Dimensi Skala Religiusitas

1. Tabulasi Data Dimensi Skala Religiusitas Daily Spiritual Experience

10
11
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13
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15
16
17
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19
20
21
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30
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32

33
34
35

36

37




2. Tabulasi Data Dimensi Skala Religiusitas Value

10
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13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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28
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30
31
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33
34
35

36
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3. Tabulasi Data Dimensi Skala Religiusitas Belief
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33
34
35

36
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4. Tabulasi Data Dimensi Skala Religiusitas Forgiveness
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Subjek
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54
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56
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64
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66
67

68
69
70
71

72
73
74




5. Tabulasi Data Dimensi Skala Religiusitas Private Religious Practice
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11
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13
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16
17
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21
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6. Tabulasi Data Dimensi Skala Religiusitas Religious/Spiritual Coping
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C. Tabulasi Data Trait Skala Kepribadian Big Five

Tabulasi Data Trait Skala Kepribadian Extraversion

1.
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2. Tabulasi Data Trait Skala Kepribadian Conscientiousness
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3. Tabulasi Data Trait Skala Kepribadian Agreeableness
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4. Tabulasi Data Trait Skala Kepribadian Neuroticism
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5. Tabulasi Data Trait Skala Kepribadian Openess to experience
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Hasil Statistik Data Penelitian



HASIL STATISTIK DATAPENELITIAN

A. Uji Asumsi

1. Uji Normalitas

Test of Normality

Kolmogorov-Smirnova
Statistic df Sig.

Altruisme 1.190 74 118
Experiences 1.281 74 .075

Value 1.494 74 .023

Balief 1471 74 .026
Forgiveness 991 74 279

Private Religous Practice 1171 74 129

Spiritual Coping 1.354 74 .051
Extraversion .965 74 .309
Conscieniousness 1.585 74 .013
Agreableness 2.155 74 .000
Neuroticism 1.100 74 A77

Openness to Experience 1.293 74 .070

2. Uji Linearitas
a. Dimensi Religiusitas dengan Altruisme
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

Altruisme *  Between (Combined) 1796.216 9 199.580] 3.614] .001
Daily Groups Linearity 1044.870 1| 1044.870| 18.920| .000
Spiritqal Deviation

Experiences from 751.346 8| 93.918] 1.701] .115

Linearity
Within Groups 3534.446 64 55.226
Total 5330.662 73




ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
, - ,
Altruisme * — Between — (Combined)| 1144 549 8| 147.938] 2.319] .030
Value Groups
Linearity 900.999 1 900.999| 14.122| .000
Deviation
from 282.509 7 40.358 .633| .727
Linearity
Within Groups 4147.154 65 63.802
Total 5330.662 73
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
. - .
Altruisme * - Betweenly, __ (CombIEEEH, g9 o 7| 202.457| 3.414] 004
Belief Groups
Linearity 937.167 i 937.167| 15.805| .000
Deviation
from 480.034 6 80.006 1.349| .248
Linearity
Within Groups 3913.461 66 59.295
Total 5330.662 73
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
. " ,
Altruisme *  |Between (Combined){ 5455 459 14| 148961 2.708| .004
Forgiveness Groups
Linearity 1454.974 1| 1454.974| 26.452] .000
Deviation
from 630.485 13 48.499 .882| .576
Linearity
Within Groups 3245.203 59 55.003
Total 5330.662 73




ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Altruisme *  Between (Combined)
Private Groups 1745.249 8| 218156 3.955| .001
Religious
Practice
Linearity 1485.944 1| 1485.944] 26.939] .000
Deviation
from 259.305 7 37.044 .672| .695
Linearity
Within Groups 3585.413 65 55.160
Total 5330.662 73
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Altruisme *  Between (Combined)
Spiritual Groups 1666.806 6 277.801] 5.080] .000
Coping
Linearity 1181.964 1 1181.964| 21.614 .000
Deviation
from 484.842 5 96.968] 1.773] .130
Linearity
Within Groups 3663.856 67 54.684
Total 5330.662 73
b. Trait Kepribadian Big Five dengan Altruisme
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Altruisme *  Between (Combined){ 5355 710 14| 166.336| 3.269| .001
Extraversion Groups
Linearity 1055.600 1| 1055.600| 20.747] .000
Deviation
from 1273.110 13 97.932] 1.925| .045
Linearity
Within Groups 3001.952 59 50.881
Total 5330.662 73




ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Altruisme *  Between (Combined)
Conscientiou Groups 1822.726 8 227.841] 4.222| .000
sness
Linearity 1209.231 1] 1209.231] 22.406] .000
Deviation
from 613.495 7 87.642| 1.624| .144
Linearity
Within Groups 3507.936 65 53.968
Total 5330.662 73
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Altruisme *  Between (Combined)
Agreablenes Groups 1680.512 8 210.064| 3.741] .001
S
Linearity 1025.525 1] 1025.525] 18.262] .000
Deviation
from 654.987 7 93.570] 1.666] .133
Linearity
Within Groups 3650.150 65 56.156
Total 5330.662 73
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
, " .
Altruisme * — Between  (Combined)f 4195 5071 13| 90962 1.316] .230
Neuroticsm Groups
Linearity 552.027 1 552.027] 7.985] .006
Deviation
from 630.480 12 52.540 .760| .688
Linearity
Within Groups 4148.155 60 69.136
Total 5330.662 73




ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Altruisme *  Between (Combined)
Openessto Groups 2017.579 11 183.416| 3.432| .001
Experience
Linearity 679.792 1 679.792| 12.721] .001
Deviation
from 1337.787 10 133.779] 2.503] .014
Linearity
Within Groups 3313.083 62 53.437
Total 5330.662 73




B. Uji Hipotesis
1. Output Analisis Regresi Berganda antara Dimensi Religiusitas dan Trait

Kepribadian Big Five dengan Altruisme (Metode ENTER)

Variables Entered/Removed”

Model Variables Entered Variables Removed Method
1 Experiences

Value

Balief

Forgiveness

Private Religous

Practice
o ) |Enter
Spiritual Coping
Extraversion
Conscieniousness
Agreableness
Neuroticism
Openness to Experience
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Altruisme
ANOVA
Model Sum of df Mean = Sig.
Squares Square
1 Regression 2432,895 11 221,172 | 4,732 | 0,000a
Residual 2897.767 62 46,738
Total 5330,662 73

a. Predictors: (Constant), Openess to Experience, Daily Spiritual Experiences,
Neuroticism, Value, Belief, Agreableness, Conscientiousness, Forgiveness,
Spiritual Coping, Extraversion, Private Religious Practice.

b. Dependent Variabel: Altruisme



Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 6762 456 .360 6.837

a. Predictors: (Constant), Openess to Experience, Daily Spiritual Experiences ,
Neuroticsm, Value, Belief, Agreableness, Conscientiousness, Forgiveness,
Spiritual Coping, Extraversion, Private Religious Practice

Model Summary

Change Statistic

Model | R Square Sig. F
Change F Chage dfl df2 Change
1 .196 17.554 1 72 .000
a. Predictors: (Constant), Daily Spiritual Experiences
Model Summary
Change Statistic
Model | R Square Sig. F
Change F Chage dfl df2 Change
1 169 14.645 1 72 .000
a. Predictors: (Constant), Value
Model Summary
Change Statistic
Model | R Square Sig. F
Change F Chage dfl df2 Change
1 176 15.358 1 72 .000
a. Predictors: (Constant), Belief
Model Summary
Change Statistic
Model R Square Sig. F
Change F Chage dfl df2 Change
1 273 27.030 1 72 .000

a. Predictors: (Constant), Forgiveness




Model Summary

Change Statistic

Model R Square Sig. F
Change F Chage dfl df2 Change
279 27.827 1 72 .000
Predictors: (Constant), Private Religiouse Pratice
Model Summary
Change Statistic
Model | R Square Sig. F
Change F Chage dfl df2 Change
222 20.513 1l 72 .000
Predictors: (Constant), Spiritual Coping
Model Summary
Change Statistic
Model | R Square Sig. F
Change F Chage dfl df2 Change
198 17.778 1 72 .000
Predictors: (Constant), Extraversion
Model Summary
Change Statistic
Model | R Square Sig. F
Change F Chage dfl df2 Change
227 21.125 il 72 .000
Predictors: (Constant), Conscientiousness
Model Summary
Change Statistic
Model R Square Sig. F
Change F Chage dfl df2 Change
192 17.151 1 72 .000
. Predictors: (Constant), Agreableness
Model Summary
Change Statistic
Model R Square Sig. F
Change F Chage dfl df2 Change
104 8.317 1 72 .005

. Predictors: (Constant), Neuroticsm




Model Summary

Change Statistic

Model R Square Sig. F
Change F Chage dfl df2 Change
1 128 10.524 1 72 .002
a. Predictors: (Constant), Openess to Experience
Coefficientsa
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 35.888 9.634 3.725 .000
Daily Spiritual
_ 562 .563 .148 .998 322
Experiences
Value 290 .587 .064 495 .622
Belief .149 .691 .030 216 .830
Forgiveness .585 403 .228| 1.452 152
Private Religious
] 215 787 .050 273 .786
Practice
Spiritual Coping .303 .707 .072 428 .670
Extraversion 161 434 .061 372 711
Conscientiousness .959 .730 199 1.314 194
Agreableness .866 .736 A67)  1.177 244
Neuroticsm .323 344 118 .939 351
Openess to
_ -.553 AT72 =172 -1.172 .246
Experience

a. Dependent Variable: Altruisme




2. Output Analisis Regresi Berganda antara Dimensi Religiusitas dan Trait

Kepribadian Big Five dengan Altruisme (Metode STEPWISE)

Variables Entered/Removesa

Model

Variables Entered

Variables

Removed

Method

Private Religious
Practice

Forgiveness

Conscientiousnes
S

Stepwise (Criteria:
Probability-of-F-to-ente
r <=.050,
Probability-of-F-to-rem
ove >=.100).

Stepwise (Criteria:
Probability-of-F-to-ente
r <=.050,
Probability-of-F-to-rem
ove >=.100).

Stepwise (Criteria:
Probability-of-F-to-ente
r <=.050,
Probability-of-F-to-rem

ove >=.100).
a. Dependent Variable: Altruisme
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .528% 279 .269 7.307
2 602" 362 344 6.920
3 .646° 418 .393 6.660

a. Predictors: (Constant), Private Religious Practice

b. Predictors: (Constant), Private Religious Practice, Forgiveness

c. Predictors: (Constant), Private Religious Practice, Forgiveness,

Conscientiousness




Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 65.921 5.590 11.792 .000
Private Religious 2.244 425 528 | 5.275 .000
Practice

2 (Constant) 48.514 7.790 6.228 .000
Private Religious 1.490 473 351 3.151 .002
Practice
Forgiveness .868 .285 Leict 3.046 .003

3 (Constant) 42.168 7.888 5.346 .000
Private Religious 1.113 478 262 | 2.329 .023
Practice
Forgiveness 754 278 294 2.716 .008
Conscientiousness 1.268 491 .264 | 2.583 .012

a. Dependent Variable: Altruisme




Excluded Variables®

Collinearity Statistics

Partial

Model Beta In t Sig. | Correlation Tolerance

1 |Daily Spiritual Experiences 1478 1.058] .294 125 .518
Value 1328 1.024| .309 121 .606
Belief 217° 1.945| .056 .225 773
Forgiveness .339% 3.046/ .003 .340 726
Spiritual Coping .195% 1.386| .170 .162 .500
Extraversion .233% 2.024| .047 .234 727
Conscientiousness .308° 2.924| .005 .328 .820
Agreableness 20 2.581| .012 .293 .841
Neuroticsm .2042 2.019| .047 .233 .939
Openess to Experience .190% 1.789| .078 .208 .867

2 |Daily Spiritual Experiences .025° 179 .859 .021 468
Value 126" 1.037| .303 123 .606
Belief 077" .622| .536 .074 .594
Spiritual Coping .047° .323| .748 .039 .428
Extraversion .200°|  1.821/ .073 213 719
Conscientiousness .264°| 2,583 .012 295 799
Agreableness .231° 2.278| .026 .263 .824
Neuroticsm 115° 1.107, .272 131 .828
Openess to Experience .073° .645| .521 .077 715

3 |Daily Spiritual Experiences .126° 912, .365 .109 434
Value .062° 515 .608 .062 .576
Belief .057¢ 478 .634 .057 .591
Spiritual Coping .065° 460| .647 .055 427
Extraversion .070° .544| .588 .065 .507
Agreableness .110° .834| .407 .100 484
Neuroticsm .071°¢ .693| .490 .083 .801
Openess to Experience -.081° -.652| 517 -.078 .549

a. Predictors in the Model: (Constant), Private Religious Practice
b. Predictors in the Model: (Constant), Private Religious Practice, Forgiveness
c. Predictors in the Model: (Constant), Private Religious Practice, Forgiveness, Conscientiousness

d. Dependent Variable: Altruisme
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JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274)585300; Fax. (0274)5 19571 Yogyakarta 55281

ﬂ
Nomor - UIN.02/TU.SH/TL.00/1366.¢/2015 Yogyakarta, 20 November 2015
Lampiran 3= :
Hal : Permohonan Try Out Penelitian

Kepada Yth.

Relawan LSM VESTA

J1. Sukun No. 2 Pondok Karangbendo
Banguntapan Bantul
Yogyakarta

Assalamu 'alaikum, Wr.Wh.

Dengan hormat kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan mata kuliah mahasiswa
Program Studi Psikologi Fakultas Hmu Sosial Dan ‘Humaniora UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu memberi ijin bagi mahasiswa

kami :
Nama . Erlin Widianingrum
No. Induk : 11710063
Semestrer - IX/2015/2016
Prodi . Psikologi

Untuk melaksanakan - . Penelitian

Demikian atas perkenan Bapak/ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum, Wr.Wb.

aia Dekan
) \ Tata Usaha
08y p(' /

by

Tembusan :

i. Dekan FISHUM (sebagai laporan)
2. Arsip



Vcséta

ST1, HIV & AIDS PREVENTION PROGRAMS
ON YOUNG PEOPLE

No 1010 / SK.Vesta / SKet / XII — 15.

Hal  : Surat Keterangan Penelitian
Lamp :-
Kepada Yth.

Kaprodi Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dengan hormat,

Bahwa mahasiswa atas :
Nama : Erlin Widianingrum
No. Mahasiswa : 11710063
Program Pendidikan : Strata 1 (S.1)
Program Studi : Psikologi
Fakultas : Ilmu Sosial dan Humaniora

Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan penelitian skripsi di Lembaga Vesta pada tanggal 23 November
s/d 29 Desember 2015, yang mengangkat judul penelitian skripsi nya Hubungan antara
Religiusitas dan Kepribadian Big Five dengan Altruisme pada Relawan HIV & AIDS
di D. L. Yogyakarta.

Demikian surat keterangan ini kami buat, untuk digunakan sebagaimana
keperluannya. Atas segala perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 30 Desember 2015
Hormat kami,
Direktur

Yusuf Kusumo Nugroho, S.Psi

Office :
JI. Sukun No. 21 Pondok Karangbendo, Banguntapan, Bantul, Jogjakarta, Kode Pos 55198
Telp. +62 274 489057



Nama

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Erlin Widianingrum

Tempat/Tanggal Lahir : Jakarta, 19 September 1993

Jenis Kelamin
Alamat Asal

No. Hp

Email

: Perempuan

: Jowahan Rt 04 / Rw 28 Sumberagung Moyudan Sleman
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: 087839928540

> erlin.widia@gmail.com
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%+ Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia (GMNI) Th. 2011 - 2013

®,

% lkatan Lembaga Mahasiswa Psikologi Indonesia (ILMPI) Th. 2013 — 2014

Riwayat Pekerjaan
e Garda Depan Dagadu Djogja Th. 2012 — 2013

e Asisten Praktikum Mata Kuliah Intervensi Individu

e Asessor & Trainer Lembaga Psikologi Terapan Delta Yogyakarta
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